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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang masalah 

Tradisi dalam menentukan awal Kamariah
1
 khususnya Ramadan, 

Syawal ataupun Dzulhijjah, akhir-akhir ini sering meruncing 

perbedaannya yang berakibat sering berbedanya dalam melaksanakan 

ibadah puasa Ramadan, Idul Fitri dan Idul Adha. Menurut Ibrahim Husein, 

persoalan ini dikatakan sebagai persoalan “klasik” yang senantiasa 

“aktual”. Klasik, karena persoalan ini semenjak masa awal Islam sudah 

mendapat perhatian dan pemikiran yang cukup mendalam dan serius dari 

pakar hukum Islam. Mengingat hal ini berkaitan erat dengan salah satu 

kewajiban ibadah. Sehingga melahirkan sejumlah pendapat yang 

bervariasi, dikatakan aktual karena hampir di setiap tahun terutama 

menjelang bulan ramadan, Syawal serta Dzulhijjah. Persoalan ini selalu 

mengandung polemik berkenaan dengan pengaplikasian pendapat-

penadapat tersebut, sehingga nyaris mengancam persatuan dan kesatuan 

ummat.
2
 Banyak yang menjadi sebab dari perbedaan ini, mulai berbeda 

pemahaman terhadap dalil-dalil ataupun berbedanya dalil yang dipakai. 

                                                             
1 Satu tahun matahari (tahun Syamsiyah, solar year) adalah jangka waktu yang dibutuhkan oleh 

bumi untuk mengelilingi matahari (berevolusi). Rata-rata satu tahun matahari lamanya adalah 365 

seperempat hari. Sedangkan satu tahun bulan (tahun kamariah, lunar year) adalah jangka waktu 

bulan mengelilingi bumi selama dua belas kali. Rata-rata satu tahun bulan lamanya 354 11/30 hari, 

jadi secara kasar, tahun kamariah yang digunakan sebagai sistem tahun hijriyah, lebih cepat sekitar 

sepuluh atau sebelas hari dari pada tahun Syamsiyah. 
2
 Ahmad Izzuddin, Fiqih Hisab Rukyah (menyatukan NU dan Muhammadiyah dalam penentuan 

awal ramadhan, idhul fithri dan idhul adha) (Jakarta: PT. Gelora Aksara Pertama, 2007),  2. 
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Akar dari lahirnya aliran ini atau mazhab dalam penetapan awal bulan 

kamariah adalah perbedaan pemahaman terhadap hadis-hadis hisab 

rukyah, menurut Syihabuddin al-Qalyubi interpretasi dari hadis-hadis 

hisab rukyah tersebut, diantaranya: 

1. Ada tuntutan puasa jika hilal sudah dapat dilihat 

2. Ada kemungkinan hilal sudah wujud sehingga wajib puasa, 

meskipun menurut ahli astronomi belum ada kemungkinan 

hilal dapat dilihat
3
 

Seringnya perbedaan dalam penentuan awal bulan tidak hanya 

terjadi pada akhir-akhir ini, karena persoalan penentuan awal bulan 

kamariah ini mempunyai gereget lebih berpotensi menimbulkan 

perbedaan.
4
 Jauh sebelum Islam berkembang ke seluruh dunia masalah 

penentuan awal bulan sudah pernah terjadi. Hadis Quraib adalah sebagai 

bukti beliau puasa di Syam pada hari jum’at dengan alasan pada malam 

jum’at sudah melihat hilal. Sementara Ibnu Abbas baru berpuasa pada hari 

sabtu karena di Madinah hilal baru terlihat pada malam sabtunya, seperti 

itulah yang diajarkan Rasuluulah, kata Ibnu Abbas.
5
 

Di Indonesia sendiri dalam masalah konsep hilal, saat ini sudah 

menjadi pembahasan yang semakin sering dibahas dan sudah jadi akar 

perbedaan dalam menentukan awal bulan kamariah, dalam hal ini konsep 

hilal yang dipakai oleh Susiknan Azhari, dan dari konsep hilal yang 

                                                             
3 Ibid., 3. 
4
 Ibid.,81. 

5
 Nadjib Hamid, Mengarifi Perbedaan Hari Raya, Jawa Pos, 12 Oktober 2007. 
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ditawarkan oleh seorang ahli astronomi dan astrofisika LAPAN, Thomas 

Djamaluddin. 

Dalam Ensiklopedi Hisab Rukyah disebutkan, bahwa pengertian 

hilal adalah bulan sabit, dalam bahasa inggris disebut Cresent, yakni bulan 

sabit yang tampak pada beberapa saat sesudah terjadinya ijtima’, ada 

tingkat-tingkat penamaan orang arab untuk bulan. (1) hilal, sebutan bulan 

yang tampak  seperti sabit, antara tanggal sampai menjealng terjadinya 

rupa semua bulan pada terbit awwal, (2) badr, sebutan pada bulan 

purnama, dan (3) qamr, sebutan bagi bulan pada setiap keadaan.
6
 

Pada sejarahnya Susiknan Azhari tidak hanya memakai satu model 

hisab yang diaplikasikannya, mula-mula hisab yang digunakannya adalah 

hisab haqiqi dengan kriteria imkanur ru’yah, selanjutnya hisab haqiqi 

dengan kriteria ijtima’ qobla al-ghurub
7
, dan setelah itu menggunakan 

teori wujudul hilal.
8
 

  Hisab haqiqi wujudul hilal bulan Kamariah yang dipakai oleh 

Susiknan Azhari dimulai apabila terpenuhi tiga kriteria berikut: 

1. Telah terjadi ijtima’ (konjungsi) 

2. Ijtima’ (konjungsi) terjadi sebelum matahari terbenam 

                                                             
6
 Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2008), 77. 

7
 Artinya: bila ijtima’ terjadi sebelum terbenam (sunset) maka malam itu dan keesokan harinya 

dianggap tanggal 1 bulan baru hijriyah. Namun bila ijtima’ terjadi setelah terbenam maka malam 

itu dan keesokan harinya belum dianggap bulan baru hijriyah. Dengan kata lain konsep ijtima’ 

qobla al-ghurub tidak mempertimbangkan posisi hila di atas ufuk pada saat matahari terbenam. 

Teori ini digunakan Muhammadiyah sampai tahun 1937 M/ 1356 H. 
8
 Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat,152-153. 
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3. Pada saat matahari terbenam, piringan atas bulan berada di atas 

ufuk 

Penggunaan ketiga kriteria diatas bersifat kumulatif, dalam arti 

ketiganya harus terpenuhi sekaligus. Kriteria ini dipahami dari isyarat 

firman Allah Swt:
9
 

                             

                            

                           

 

Dan telah kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah
10

, sehingga 

(setelah sampai ke manzilah yang terakhir) kembalilah dia sebagai bentuk 

tandan yang tua
11

. Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan 

dan malampun tidak dapat mendahului siang, dan masing-masing beredar 
pada garis edarnya masing-masing”.

12
 (QS Yaasin: 39-40)  

 

Pada saat bulan terbenam setelah matahari terbenam, hilal telah 

berada tepat di ufuk atau di atas ufuk (dalam kalimat lain: irtifa’nya adalah 

0 derajat atau lebih, oleh karena itu metode hisab wujudul hilal dapat 

diartikan dengan kriteria hilal di atas ufuk. Walaupun begitu, metode hisab 

                                                             
9 Pedoman Hisab Muhammadiyah, (Jogjakarta: Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, 

2009), 78.  
10

 Maksudnya: Tempat peredaran bagi bulan 
11

 Maksudnya: bulan-bulan itu pada awal bulan, kecil berbentuk bulan sabit, kemudian sesudah 

menempati manzila-manzilah , dia menjadi purnama, kemudian pada manzilah terakhir kelihatan 

seperti tanda kering melengkung. 
12

 Yayasan Malik Fahd, Al-Qur’an dan Terjemahannya,  (Madinah: Thiba’at al-Mushaf, 1418 H), 

710. 
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ini tidak menetapkan kriteria irtifa’ minimal dan tidak mempertimbangkan 

kemungkinan hilal untuk dirukyah sebagaimana metode hisab imkanur 

rukyah.
13

 

Diceritakan dari Adam, dari Syu’bah, dari Muhammad bin Ziyad 

berkata: saya mendengar dari Abu Hurairah ra berkata: Rasulullah saw 

bersabda; atau Abu Hurairah ra berkata: Abu al Qasim saw bersabda: 

“Puasalah kamu karena melihat hilal dan berbukalah kamu karena melihat 

hilal, maka ketika kamu tertutup awan sempurnakanlah hitungan bulan 

sya’ban menjadi tiga puluh”. (HR. Bukhari) 

Menurut Thomas Djamaluddin Pengertian hilal adalah bulan sabit 

pertama yang teramati di ufuk barat sesaat setelah matahari terbenam, 

tampak sebagai goresan garis cahaya yang tipis, dan bila menggunakan 

teleskop dengan pemroses citra bisa tampak sebagai garis cahaya tipis di 

tepi bulatan bulan yang mengarah ke matahari. Dari data ru’yatul hilal 

jangka panjang, keberadaan mengarah ke matahari. Dari data ru’yatul hilal 

jangka panjang, keberadaan hilal dibatasi oleh kriteria hisab tinggi 

minimal sekian derajat bila jaraknya dari matahari sekian derajat dan beda 

waktu terbenam bulan dan matahari sekian menit serta fraksi iluminasi 

sekian prosen.
14

 

                                                             
13 Yusuf KS, “Penentuan Hilal dengan Rukyat dan Hisab”, dalam  

http://www.kakikaku.com/yks/articles/hilal-ruyah-hisab.pdf diakses 11 September 2017. 
14

 Thomas Djamaluddin, “Redefinisi Hilal Menuju Titik Temu Kalender Hijriyah”, dalam 

http://tdjamaluddin.wordpress.com/2010/06/22/redefinisi-hilal-menuju-titik-temu-kalender-

hijriyah/ diakses 11 September 2017. 

http://www.kakikaku.com/yks/articles/hilal-ruyah-hisab.pdf
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Berbagai perbedaan muncul dari maksud hilal yang dipakai oleh 

Susiknan Azhari ataupun hilal yang dipahami oleh Thomas Djamaluddin, 

sehingga sering menimbulkan perbedaan dalam penentuan awal bulan. 

Oleh karena banyak perbedaan yang melekat di beberapa hal di atas, 

sehingga penting untuk membahas konsep hilal dalam menentukan awal 

bulan kamariah. Serta didasarkan pada pertanyaan yang sering muncul, 

manakah yang lebih baik konsep hilal Susiknan Azhari dengan wujudul 

hilal atau konsep hilal menurut Thomas Djamaluddin dengan imkan 

ru’yah. Maka skripsi ini akan dibahas dengan Judul “Pandangan Susiknan 

Azhari dan Thomas Djamaluddin tentang Penentuan Awal Bulan 

Kamariah” 

B. Fokus penelitian 

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah 

fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan 

yang akan dicari jawabannya melalui proses penelitian.
15

 Menurut 

Surakhmad dalam bukunya yang berjudul Penelitian Ilmiyah Dasar 

Metode dan Teknik bahwa yang dikatakan masalah adalah: “Setiap 

kesulitan yang menggerakkan manusia untuk memecahkannya”.
16

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana pandangan Susiknan Azhari tentang penentuan awal 

bulan kamariah? 

                                                             
15 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiyah (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 44-45. 
16

 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiyah Dasar Metode dan Teknik (Jakarta: Tarsito, 

1998),  34. 
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2. Bagaimana pandangan Thomas Djamaluddin tentang penentuan 

awal bulan kamariah? 

3. Bagaimana perbandingan metode penentuan awal bulan kamariah 

menurut kedua tokoh tersebut? 

 

C. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu pada 

masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.
17

 

1. Untuk menjelaskan tentang penentuan awal bulan kamariah oleh 

Susiknan Azhari. 

2. Untuk menjelaskan pandangan Thomas Djamaluddin tentang 

penentuan awal bulan kamariah. 

3. Untuk mengetahui metode penentuan awal bulan kamariah 

menurut kedua tokoh tersebut. 

  

                                                             
17 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan,  45. 
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D. Manfaat penelitian 

1. Manfaat teoritis 

a. Untuk memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang Ilmu 

Falak, terutama dalam kaitannya dengan Kriteria wujudul 

hilal. 

b.  Untuk lebih mengenal Susiknan Azhari dengan konsep 

penentuan awal bulan kamariah,kaitannya dalam Ilmu 

Falak terkhusus pada kriteria wujudul hilal. 

c. Untuk mengenalkan sosok Thomas Djamaluddin, seorang 

profesor astronomi astrofisika, yang selalu mengkritisi teori 

wujudul hilal yang selama ini dijadikan dasar oleh Susiknan 

Azhari dalam penentuan awal buklannya. Serta konsep hilal 

yang ditawarkan oleh beliau. 

2. Manfaat praktis 

Secara Praktis untuk dijadikan bacaan, referensi, dan 

rangsangan bagi penelitian selanjutnya, terutama yang berkaitan 

dengan wujudul hilal dan Ilmu Falak secara umum.  

 

E. Definisi istilah 

1. Pandangan: pemahaman tentang metode penentuan awal bulan 

kamariah antara Susiknan Azhari dan Thomas Djamaluddin, serta 

hasil dari risetnya sehingga menghasilkan sebuah teori. 
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2. Susiknan Azhari: staf pengajar Fakultas Syari’ah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, pernah diberi amanat menjadi wakil 

Sekretaris Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah (2005-2010). Pernah mengikuti pelatihan hisab-

rukyat tingkat ASEAN (MABIMS) di ITB dan Malaysia, 

melakukan penelitian tentang penentuan awal bulan kamariah di 

Saudi Arabia, Mesir, Malaysia dan Singapura. Anggota Islamic 

Crescent’s Observation Project di Yordan, anggota Badan Hisab 

Rukyat Departemen Agama RI dan anggota International Sidewalk 

Astronomy Night (ISAN). 

Selain menekuni pekerjaan sebagai dosen, ia kini duduk sebagai 

pengelola Journal of Islamic Studies “Al-Jami’ah” dan Jurnal 

Tarjih. 

3. Thomas Djamaluddin: seorang profesor riset astronomi astrofisika 

Deputi Sains, Pengkajian, dan Informasi Kedirgantaraan LAPAN, 

sekaligus dosen ilmu falak IAIN Walisongo semarang, serta 

menjadi anggota Badan Hisab Rukyah (BHR)  Kementerian 

Agama RI. 

4. Kamariah: Satu tahun matahari (tahun Syamsiyah, solar year) 

adalah jangka waktu yang dibutuhkan oleh bumi untuk 

mengelilingi matahari (berevolusi). Rata-rata satu tahun matahari 

lamanya adalah 365 seperempat hari. Sedangkan satu tahun bulan 

(tahun kamariah, lunar year) adalah jangka waktu bulan 
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mengelilingi bumi selama dua belas kali. Rata-rata satu tahun 

bulan lamanya 354 11/30 hari, jadi secara kasar, tahun kamariah 

yang digunakan sebagai sistem tahun hijriyah, lebih cepat sekitar 

sepuluh atau sebelas hari dari pada tahun Syamsiyah.
18

 

 

F. Sistematika pembahasan 

Untuk lebih memudahkan tentang isi dan tujuan skripsi ini, maka 

penulisannya dilakukan berdasarkan sistematika sebagai berikut: 

Bab Pertama: Pendahuluan, yang mengurai latar belakang masalah,  

rumusan masalah, manfaat penelitian, definisi istilah, 

sistematika pembahasan. 

Bab Kedua: Membahas kajian kepustakaan yang didalamnya memua 

penelitian terdahulu dan kajian teori.  

Bab Ketiga: Menjelaskan metode penelitian yang di dalamnya 

memaparkan pendekatan dan jenis penelitian, lokasi 

penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data. 

Selain itu juga memaparkan analisis data, validitas data dan 

tahapan-tahapan penelitian. 

Bab Keempat: Analisis pandangan Susiknan Azhari dan Thomas 

Djamaluddin tentang penentuan awal bulan kamariah, 

kriteria yang dipakai serta memberikan penilaian 

                                                             
18

 Drs. Muhammad Sayuthi Ali, MA, 100 Masalah Hisab Rukyat (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 1997), 13-14. 
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persamaan, perbedaan, kekurangan, dan kelebihan diantara 

keduanya tersebut. 

Bab Kelima: Penutup yang memuat kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian terdahulu 

Dalam hal ini menyajikan informasi tentang penelitian-penelitian 

yang sudah pernah diteliti (penelitian terdahulu) yang berhubungan 

dengan penelitian yang akan dilakukan. Proses ini menghindari 

pengulangan (duplikasi yang tidak disengaja).
1
 Karangan ilmiah yang 

disusun mahasiswa dalam rangka menyelesaikan studi program sarjana 

strata satu (s1) berdasarkan hasil penelitian mandiri baik dalam bentuk 

penelitian lapangan maupun kepustakaan terhadap suatu masalah aktual 

yang dilaksanakan secara seksama dan terbimbing.
2
  

Dalam hasil penelusuran penulis, dari beberapa penelitian yang 

memiliki hubungan dengan penelitian yang penulis sedang teliti adalah 

sebagai berikut: 

a. Konsep Pemaduan Hisab dan Rukyat dalam Menentukan Awal 

Bulan Kamariah (Studi atas Pandangan ORMAS 

Muhammadiyah dan NU), Ali Romadhoni - 03350116, 

Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

                                                             
1
 Mundir, Metode Penelitian Kualitatif  dan Kuantitatif (Jember: Stain Press, 2013), 135.  

2
 Tim Penyusun Stain Jember, Pedoman Penelitian S-1 (Jember: STAIN Press, 2013),  111. 
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b. Analisis Terhadap Penentuan Awal Bulan Qamariyah Menurut 

Muhammadiyah Dalam Perspektif Hisab Rukyah Di Indonesia, 

M.Taufik, 2101040, Fakultas Syariah IAIN Walisongo 

Semarang. 

c. Kriteria Penentuan Awal Bulan Ramadan dan Syawal Menurut 

Muhammadiyah dan Persatuan Islam, Ismail Muarip - 

08360026-K, Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 

 

B. Kajian teori 

a. Pengertian hilal 

Hilal adalah tanda sabit bulan baru yang menunjukkan 

masuknya bulan baru pada sistem kalender hijriah atau 

kamariyah. Hilal termasuk fenomena penampakan bulan yang 

dilihat dari bumi sesudah konjungsi atau ijtimak. Perbedaan 

waktu dan tempat di Bumi telah mempengaruhi penampakan 

hilal. Hilal sangat redup ketimbang cahaya matahari atau mega 

senja. Dengan demikian, hilal ini baru bisa kita amati sesaat 

sesudah matahari terbenam. 

Terdapat beberapa faktor yang bisa mempengaruhi 

penampakan hilal. Hal tersebut berkaitan dengan kriteria 

visibilitas hilal. Kedudukan bulan, bumi dan matahari 

memungkinkan tinggi dan azimut bulan bisa dihitung ketika 

matahari terbenam. Demikian halnya dengan beda tinggi dan 
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jarak sudut antara matahari dan bulan. Kemudian tidak kalah 

pentingnya faktor atmosfer dan kondisi pengamat yang ikut 

menentukan kualitas penampakan hilal.
3
 

 

b. Waktu melihat hilal 

Hilal bisa dilihat ketika matahari sudah terbenam di tanggal 

29. Bentuk hilal menyerupai bulan sabit kecil yang muncul saat 

matahari terbenam penuh. Kalau bentuknya bundar maka itu 

bukanlah hilal, melainkan qamar di akhir bulan berjalan. 

Untuk memahami pengertian hilal maka saat menggunakan 

contoh semisal ketika ingin menentukan tanggal 1 ramadhan, 

orang-orang mesti berkumpul melihat hilal pada tanggal 29 

sya’ban. Tempat berkumpul jelas di tempat yang memudahkan 

untuk bisa melihat matahari terbenam yakni di tempat yang tak 

terhalangi gedung atau gunung seperti padang pasir atau laut. 

Ketika matahari terbenam maka orang-orang mulai melihat 

menggunakan alat atau mata telanjang, apakah muncul bulan sabit  

kecil atau tidak. Kalau bukan 29 pasti 30. Beda dengan kalender 

masehi yang terdiri atas 28, 29, 30 dan 31 hari. 

  

                                                             
3
 https://informasiana.com/pengertian-hilal-hisab-dan-rukyat-menurut-para-ahli-islam/, diakses 

pada tanggal 21 September 2017. 

 

https://informasiana.com/pengertian-hilal-hisab-dan-rukyat-menurut-para-ahli-islam/
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c. Faktor yang mempengaruhi tampaknya hilal 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi penampakan 

hilal diantaranya : 

1. Kedudukan Bumi, Bulan, dan Matahari 

2. Tinggi dan jarak sudut antara Bulan dan Matahari 

3. Atmosfer 

4. Kondisi pengamat
4
 

 

Keberhasilan pengamatan hilal ditentukan oleh dua faktor 

dominan. Pertama, jarak sudut antara bulan dan matahari atau 

beda azimut antar bulan dan matahari. Kedua, tinggi hilal saat 

matahari terbenam. Dari kedua faktor ini para peneliti berusaha 

menentukan kriteria, yaitu pada jarak sudut dan ketinggian 

berapakah hilal dapat diamati dengan mata bugil. 

Akan tetapi, sampai saat ini di Indonesia belum ada kriteria 

khusus mengenai penampakan hilal ini. Walaupun demikian, 

berdasarkan data yang ada, Departemen Agama Republik 

Indonesia (Depag RI) tampaknya menggunakan kriteria tinggi 

hilal minimal 2 di atas ufuk mar’i sebagai patokan awal bulan. 

Namun kriteria ini tampaknya juga tidak selalu diikuti, 

karena meskipun tinggi hilal kurang dari 2, tetapi apabila ada 

laporan keberhasilan rukyah yang sah, maka laporan tersebut 

                                                             
4
 http://www.sumberpengertian.com/pengertian-hilal-hisab-dan-rukyat-lengkap, diakses 21 

September  2017. 

http://www.sumberpengertian.com/pengertian-hilal-hisab-dan-rukyat-lengkap
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akan dijadikan patokan untuk penetapan awal bulan seperti yang 

terjadi pada penentuan tanggal 01 Ramadhan 1390 H/1970 M.
5
 

Sementara itu, Konferensi Penyatuan Kalender Islam di 

Istambul pada tahun 1978 M menetapkan kriteria bahwa awal 

bulan dimulai jika jarak busur cahaya bulan-matahari sekurang-

kurangnya 8 dan tinggi bulan saat matahari terbenam sekurang-

kurangnya 5. Keputusan ini sebenarnya turut disetujui 

(ditandatangani) oleh delegasi Indonesia, namun belum pernah 

diterapkan di Indonesia.
6
 

Menurut Susiknan Azhari dalam menentukan hilal memakai 

konsep imkanur rukyah atau bisa disebut melihat hilal di akhir 

bulan sya’ban, ramadhan, dzulqo’dah dalam rangka menentukan 

tanggal satu ramadhan, syawal dan dzulhijjah, dalam hukum 

melakukan rukyatul hilal merupakan satu keharusan kolektif 

(fardhu kifayah) sehingga tinggi minimal hilal 2 derajat, jarak 

sudut matahari-bulan (elongasi) 3 derajat, dan umur bulan dari 

saat ijtimak 8 jam.
7
 

Sedangkan menurut Thomas Djamaluddin menentukan hilal 

memakai konsep wujudul hilal atau bisa dikatakan posisi hilal 

pada saat matahari terbenam sudah diaatas ufuk berapapaun 

                                                             
5
Djoni N. Dawanas, “Kemungkinan Penampakan Hilal untuk Penentuan Awal Ramadhan dan 

Syawal,” Mimbar Hukum Aktualisasi Hukum Islam, No. 14 Thn. V,(Jakarta: Yayasan Al-Hikmah 

dan Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 1994), 10. 
6
Ibid. 12. 

7
 Arwin Juli Butar-Butar, Problematika Penentuan Awal Bulan Diskursus Antara Hisab dan 

Rukyat, (Malang: Madani), 15. 
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tingginya, asal lebih besar dari pada nol drajat maka sudah 

dianggap masuk bulan baru tanpa melihat berapapun sudut 

ketinggian bulan saat matahari terbenam.
8
 

 

d. Wujudul hilal 

Metode penentuan awal bulan kamariah dengan kriteria 

Wujudul Hilal: secara harfiah berarti hilal telah wujud. Menurut 

ilmu falak adalah matahari terbenam terlebih dahulu daripada 

bulan (meskipun hanya selisih satu menih ataupun kurang). Serta 

ditambahi dengan kriteria telah terjadi ijtimak (conjunction) 

sebelum matahari terbenam (ijtima’ qabla al-gurub). Konsep ini 

merupakan jalan tengah antara hisab murni dengan rukyah 

murni.
9
 

wujudul hilal yaitu sistem yang berpedoman pada ufuk 

hakiki yakni ufuk yang berjarak 90 derajat dari titik zenith, 

prinsip utama dalam sistem ini adalah sudah masuk bulan baru, 

bila hasil hisab menyatakan hilal sudah di atas ufuk hakiki 

(positif) walaupun tidak imkan al-ru’yah.
10

 Ada istilah garis batas 

wujudul hilal, yakni tempat-tempat yang mengalami terbenam 

matahari dan bulan pada saat yang bersamaan. Jika tempat-tempat 

                                                             
8 Hadi Bashori, Penanggalan Islam, (Jakarta: PT . Flex Media Komputindo, 2013), 122. 
9
 Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, 240. 

10
 Ahmad Izzuddin, Fiqih Hisab Rukyah (menyatukan NU dan Muhammadiyah dalam penentuan 

awal ramadhan, idhul fithri dan idhul adha), 90-91.  
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hilal tersebut dihubungkan maka akan berbentuk sebuah garis, 

garis inilah yang kemudian disebut garis batas wujudul hilal. 

Wilayah yang berada di sebelah barat garis batas wujudul 

hilal terbenamnya matahari lebih dahulu daripada terbenamnya 

bulan. Oleh karena itu pada saat terbenamnya matahari, bulan 

berada di atas ufuk. Dengan kata lain, bulan sudah wujud. Sejak 

terbenamnya matahari tersebut sudah masuk bulan baru. 

Sebaliknya, wilayah yang berada di sebelah timur garis 

batas wujudul hilal terbenamnya bulan lebih dahulu darpada 

terbenamnya matahari, oleh karenanya pada saat matahari 

terbenam, bulan berada di bawah ufuk. Dengan kata lain bulan 

belum wujud. Sejak matahari terbenam dan keesokan harinya 

belum masuk bulan baru melainkan masih termasuk akhir dari 

bulan yang sedang berlangsung.
11

 

Menjadikan keberadaan bulan diatas ufuk saat matahari 

terbenam sebagai kriteria dimulainya bulan Qamariyah baru juga 

merupakan abstraksi dari perintah-perintah rukyah dan 

penggenapan tiga puluh hari bila hilal tidak terlihat. Hilal tidak 

mungkin terlihat apabila dibawah ufuk, hilal yang dapat dilihat 

pasti berada diatas ufuk. 

Wujudul hilal sangat berbeda dengan imkanur rukyah, 

karena imkanurr rukyah terkait dengan konsep penampakan,m 

                                                             
11

 Ibid., 15-16. 
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sedang wujudul hilal tidak ada hubungannya dengan penampakan. 

Apabila posisi bulan saat gurub (terbenamnya matahari) berada 

diatas ufuk betapapun rendahnya, itu maknanya sudah wujudul 

hilal. 

Di antara karya-karya Thomas Djamaludin tersebut 

antaralain adalah: Menggagas Fiqih Astronomi Telaah Hisab-

Rukyat dan Pencarian Solusi Perbedaan Hari Raya yang 

diterbitkan tahun 2005. Buku ini mencoba memberikan sebuah 

solusi atas persoalan hisab dan rukyat utamanya perbedaan 

perayaan Idul Fitri dan Idul Adha. Sekian lama umat Islam 

terbelenggu dalam masalah bukan solusi. Seolah persoalannya 

hanya sekadar perdebatan metode hisab (perhitungan astronomi) 

dan rukyat (pengamatan hilal) yang mustahil dipersatukan. Namun 

alhamdulillah, kini mulai tumbuh kesadaran di kalangan umat 

Islam untuk mencari titik temu di antara kedua metode tersebut, 

dan buku ini ditujukan untuk dapat meningkatkan kesadaran untuk 

memcari titik temu tersebut.
12

 

Juga karyanya, Bertanya Pada Alam? tahun 2006. Buku ini 

bisa dikatakan buku yang sangat simple namun sangat penting 

untuk dipelajari. Buku ini berisikan tulisan-tulisan pendek yang 

mengulas secara ringkar dan sederhana beberapa hal yang sering 

                                                             
12 Thomas Djamaluddin, Menggagas Fiqih Astronomi Telaah Hisab-Rukyat dan 

Pencarian Solusi Perbedaan Hari Raya, Bandung : Kaki Langit, Cet. I, September 2005,  

vii. 
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kita lihat di sekitar kita, tetapi jarang  terperhatikan. Dengan 

menggunakan judul-judul berbentuk kalimat tanya menjadikan 

buku ini mampu menggugah keingintahuan pembacanya.
13

 

e. Imkan al-ru’yah 

Sedangkan menurut kriteria imkan al-ru’yah (posisi hilal 

mungkin dilihat), dengan kata lain baha yang dimaksud dengan 

rukyah adalah segala hal yang dapat memberikan dugaan kuat 

(dzanni) bahwa hilal di atas ufuk dan mungkin dapat dilihat. 

Karena itu menurut al-Qalyubi, awal bulan dapat ditetapkan 

berdasarkan hisab qaht’i yang menyatakan demikian. Sehingga 

kaitannya dengan rukyah, posisi hilal dinilai berkisar pada tiga 

keadaan, yakni: 

a) Pasti tidak mungkin dilihat (istihalah al-ru’yah) 

b) Mungkin dapat dilihat (imkan al-ru’yah) 

c) Pasti dapat dilihat (al-qath’u bi al-ru’yah)
14

 

Meskipun posisi hilal sudah wujud di atas ufuk hakiki atau 

mar’i, awal bulan kamariah masih tetap belum dapat ditetapkan, 

kecuali apabila hilal sudah mencapai posisi yang dinyatakan 

dapat dilihat.
15

  

Pada hisab imkan rukyah selain memperhitungkan 

wujudnya hilal diatas ufuk, pelaku hisab juga memperhitungkan 

                                                             
13 Thomas Djamaluddin, Bertanya Pada Alam?, Bandung : Percikan Iman, Cet. I, 

Februari 2006,  vii-viii. 
14

 Ibid., 45. 
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faktor-faktor lain yang memungkinkan terlihatnya hilal. Yang 

menentukan terlihatnya hilal bukan hanya keberadaanya di atas 

ufuk, melainkan juga ketinggiannya diatas ufuk dan posisinya 

yang cukup jauh dari arah matahari. Jadi dalam hisab imkan 

rukyah, kemungkinannya praktik pelaksanaan rukyah (actual 

sighting) diperhitungkan dan diantisipasi.   

Di dalam hisab imkan rukyah, selain kondisi dan posisi 

hilal, diperhitungkan pula kuat cahayanya (brightness) dan batas 

kemampuan mata manusia. Di dalam penyusunan hipotesisnya, 

dipertimbangkan pula data statistik keberhasilan dan kegagalan 

rukyah, perhitungan teoritis dan kesepakatan paling mendekati 

persyaratan yang dituntut fikih dalam penentuan waktu ibadah.
16

 

Mazhab hilal pada imkân al-ru’yah sebetulnya sama dengan 

cara hilal diatas ufuq mar’i. Penentuan awal bulan dinyatakan bila 

hilal telah wujud diatas horizon pengamat pada saat Matahari 

tenggelam. 

Pada imkannur-rukyat ini ditetapkan syarat minimum 

ketinggian hilal yang biasanya antara 5o- 10o. Badan hisab dan 

rukyat Internasional yang berpusat di Istanbul, Turki menentukan 

ketinggian hilal ini adalah 7o, meskipun ternyata menurut 

penelitian Commite For Crescent Observation (CFCO) Amerika 

Serikat, ternyata hilal tidak mungkin tampak pada ketinggian 

                                                             
16

 Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 79. 
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kurang dari 10o. Harus diingat bahwa persyaratan ketinggian 

minimum hilal di atas sebetulnya adalah perhitungan hisab yang 

dilakukan dalam rangka mengakomodasi kepentingan tugas 

rukyat agar hilal dapat dilihat.  

Ketentuan ketinggian hilal minimum seperti ini hanya 

relevan dengan persyaratan agar sinar Matahari yang telah 

tenggelam berkurang intensitasnya sehingga tidak terlalu 

menyilaukan bagi perukyat untuk melihat hilal. Padahal, faktor 

terbesar penghalang rukyat adalah kehadiran awan, kabut dan 

asap yang tidak dapat diprediksi dan disimulasi sama sekali.
17

 

Sementara itu, Konferensi Penyatuan Kalender Islam atau 

bisa dikatakan kesepakatn para ulama’ di Istambul pada tahun 

1978 M menetapkan kriteria bahwa awal bulan dimulai jika jarak 

busur cahaya bulan-matahari sekurang-kurangnya 8 dan tinggi 

bulan saat matahari terbenam sekurang-kurangnya 5.
18

 

Dalam pengamatan bulan, beda pengamatan astronomi 

dengan rukyat hilal adalah rukyat biasanya dilakukan untuk 

mengamati bulan sabit pada awal atau akhir bulan sedangkan 

pengamatan astronomi dilakukan tidak terbatas pada fase bulan 

sabit saja. Pengamatan bulan sabit merupakan suatu daya tarik 

tersendiri bagi astronom. Bahkan jika ada astronom berhasil 

                                                             
17

  Tono Saksono, Mengkompromikan Hisab & Rukyat,  (Bekasi: Amythas Publicita, 2007), 148.  
18

Ibid., 12. 
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mengamati bulan termuda, akan menjadi suatu catatan (rekor) 

yang diabadikan dalam dunia ilmiah.
19

 

Dalam dunia ilmiah juga salahsatu karya Susiknan Azhari 

dalam tulisannya yang dimuat di jurnal yang berjudul “Gagasan 

Menyatukan Umat Islam menuju Kalender Islam” yang terbit pada 

tahun 2015 menjelaskan bahwa dalam mengintegrasikan 

Muhammadiyah, NU dan Pemerintah ia menawarkan sebuah 

konsep yakni “mutakammilul hilal”.
20

 

 

                                                             
19

 Direktur Pembinaan Peradilan  Agama, Selayang pandang,  (Jakarta: Dirjen Bimas dan 

Penyelenggaraan Haji, 2004), 106. 
20

 Susiknan Azhari, “Gagasan Menyatukan Umat Islam Melalui Kalender Islam”, Jurnal Ahkam: 

Vol. XV No.2, Juli, 2015, 256.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
1
 

Peneliti yang akan melakukan penelitian, sebelum ia dituntut 

untuk mengetahui dan memahami metode serta sistematika penelitian. 

Seorang peneliti hendak mengungkap kebenaran melalui kegiatan 

ilmiah. Adapun dalam penelitian ini digunakan beberapa tekhnik atau 

metode penelitian sebagai berikut: 

B. Jenis penelitian 

Jenis Penelitian merupakan penelitian pustaka (library 

research), yakni kegiatan mengumpulkan, memeriksa, dan menelusuri 

dokumen-dokumen atau kepustakaan yang dapat memberi informasi 

dan keterangan yang dibutuhkan oleh peneliti.
2
 Teknik penilitian 

menggunakan kualitatif, dan sifat penelitian ini adalaha deskriptif 

verifikatif, yakni prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 

menggambarkan keadaan atau obyek penelitian tentang metode 

penentuan awal bulan kamariah yang dipakai oleh Susiknan Azhari 

serta teori hilal yang dipakai oleh Thomas Djamaluddin. Serta menguji 

                                                             
1 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif,  Kualitatif dan R& D, Cet. 7 (Bandung: Alfabet: 2009), 

2. 
2
 M. Syamsuddin, Operasionalisasi Penelitian Hukum (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2007),  101. 
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seberapa relevan hasil teori tersebut (yakni wujudul hilal dan imkan 

rukyah) yang sesuai dengan dasar-dasar fiqh yang sudah ada. 

C. Pendekatan penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian 

kualitatif, penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dimaksud 

untuk mengetahui fenomena yang dialami subjek penelitian, misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan sebagian secara holistik 

dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata dan bahan pada suatu 

konteks khusus dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. 

Sedangkan penelitian deduktif adalah untuk meneliti status kelompok 

manusia, suatu obyek, suatu kondisi, suatu peristiwa pada masa 

sekarang.
3
 

D. Metode pengumpulan data 

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar 

untuk memperoleh data yang diperlukan.
4
 Karena jenis penilitian ini 

adalah penelitian pustaka (library research), maka data yang diperoleh 

didapatkan dari peraturan, buku-buku, dokumen resmi, publikasi, dan 

hasil penelitian.
5
 Literatur yang diteliti dalam penelitian ini berupa 

sumber data primer tentang konsep hilal, yakni dari buku-buku karya 

Susiknan Azhari dan Thomas Djamaludin dan buku-buku yang lain 

yang saling mendukung. 

                                                             
3
 Lexy J. Moeleong, , Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010),  

38. 
4
 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), 211. 

5
 Ibid., 107. 
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Serta dengan memanfaatkan perpustakaan untuk memperlancar 

penelitian dalam mengumpulkan dokumen yang diperlukan, 

selanjutnya penulis berusaha mengelompokkan dan menyeleksi serta 

membandingkan bahan-bahan yang berkaitan dengan penulisan 

penelitian. 

E. Sumber data 

Dokumen dalam penelitian ini merupakan sumber utama, serta 

dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk 

meramalkan.
6
 Sumber data sendiri terdiri dari sumber primer dan 

sumber sekunder. Sumber primer adalah data yang diperoleh langsung 

dari sumbernya, baik melalui wawancara, observasi maupun laporan 

dalam bentuk dokumen yang akan diolah kembali.
7
 

a. Sumber primer 

Sumber primer yang digunakan oleh penulis diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Buku-buku karya Susiknan Azhari dan juga buku-buku 

lainnya yang menunjang skripsi ini 

2. Buku-buku karya Thomas Djamaluddin dan Kumpulan 

tulisan Prof. Thomas Djamaluddin, yang tertuang di 

http://tdjamaluddin.wordpress.com 

  

                                                             
6 Lexy J. Moleong, , Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 

217. 
7
 H. Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum  (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), 106. 

http://tdjamaluddin.wordpress.com/
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b. Data sekunder 

Sedangkan sumber yang bersifat sekunder adalah data yang 

diperoleh dari dokumen-dokumen resmi, buku-buku, jurnal, 

tulisan di korang yang berhubungan dengan objek penelitian, 

dan hasil-hasil penelitian.
8
 

F. Metode analisa data 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

verifikasi, yakni: metode deskriptif adalah metode yang digunakan 

untuk mendeskripsikan, mencatat, analisis, dan menginterpretasikan 

kondisi yang ada.
9
 Dalam pelaksanaan nantinya akan mendeskripsikan 

hal-hal yang berhubungan dengan penentuan awal bulan kamariah dan 

konsep yang hilal yang sudah ada dalam berbagai literatur, baik dari 

Susiknan Azhari atau Thomas Djamaluddin. 

Sedangkan metode verifikasi yakni menguji seberapa jauh 

tujuan yang sudah digariskan itu tercapai ataupun sesuai dengan teori 

yang yang sudah baku, tujuan dari ini ada guna menguji teori yang 

sudah ada guna menyusun teori ataupun pengetahuan yang lebih baru, 

dengan data sebagai sumber teori (teori berdasarkan data). Namun 

dalam penelitian ini hanya membatasi untuk menguji teori yang 

diaplikasikan oleh Susiknan Azhari dan Thomas Djamaluddin apakah 

                                                             
8
 Ibid., 106. 

9
 Mardalis, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 26. 
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sesuai dengan teori fiqh yang sudah ada, tidak sampai mencetuskan 

teori baru, karena bukan wilayahnya.
10

 

G. Tahap-tahap penelitian 

Adapun tahap-tahap penelitian yang peneliti lakukan adalah 

sebagai berikut: 

a. Tahap persiapan 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan antara lain: 

1) Menyusun rancangan penelitian, yakni menetapkan 

beberapa hal sebagai berikut: judul penelitian, latar 

belakang penelitian, fokus penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan metode 

pengumpulan data. 

2) Menentukan obyek penelitian. 

3) Mengurus surat perijinan. 

4) Menyiapkan perlengkapan penelitian 

a) Tahap pelaksanaan 

b) Tahap akhir penelitian 

                                                             
10 Ibid., 27. 
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BAB IV 

 PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Biografi Susiknan Azhari 

Susiknan Azhari lahir di Blimbing Lamongan pada tanggal 11 

Juni 1968 M/15 Rabi’ul Awal 1388 H. Ia adalah guru besar Fakultas 

Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam bidang hukum Islam/ 

Astronomi Islam. 

Gelar Sarjana ia peroleh dari fakultas yang sama pada tahun 

1992. Pada tahun 1998 ia menyelesaikan Program S2 di Pascasarjana 

UIN Sunan Kalijaga dan kemudian Program Doktor telah berhasil ia 

selesaikan pada tahun 2007 dan lulus dengan predikat cumlaude. 

Susiknan Azhari selain menjadi akademisi, ia juga dikenal 

sebagai peneliti sekaligus Direktur Museum Astronomi Islam. Pernah 

mengikuti pelatihan hisab-rukyat tingkat ASEAN (MABIMS) di ITB 

dan Malaysia. Ia juga sering melakukan penelitian di Luar Negeri 

tentang astronomi Islam misalnya di Saudi Arabia, Mesir, Malaysia, 

Brunei Darussalam, Singapore, Thailand, Bahrain, dan Uni Emirat 

Arab.
1
 

Terkait penelitiannya, Susiknan saat ini menjadi anggota Badan 

Hisab Rukyat Kementrian Agama RI, anggota Islamic Crescent’s 

                                                             
1
 Susiknan Azhari, Catatan & Koleksi Astronomi Islam dan Seni, Yogyakarta: 

Museum Astronomi Islam, 2015, Hal.233.   
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Observation Project di Yordan, anggota International Sidewalk 

Astronomy Night (ISAN), anggota tim penilai kenaikan pangkat di 

Universiti Kebangsaan Malaysia, anggota asesor Badan Akreditasi 

Nasional Perguruan Tinggi (BAN PT), serta menjadi salah seorang 

pendiri Pusat Studi Falak Muhammadiyah.  

Sehari-hari Susiknan bekerja sebagai dosen tetap di Fakultas 

Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, ia juga menjadi 

dosen tamu program doktor di Pascasarjana UIN Walisongo 

Semarang, UIN Syarif Kasim Riau, dan Kolej Islam Singapore. 

Susiknan aktif mengikuti kegiatan astronomi Islam tingkat Nasional, 

Regional dan Internasional, seperti Seminar Falak dengan tema “Ilmu 

Falak menyongsong Zaman, Menjama Tamadun” pada tanggal 13-14 

Juli 2007 di Universiti Tenaga Nasional, Bangi Selangor Malaysia, 

The International Symposium “Towards A Unified International 

Islamic Calendar” pada tanggal 4-6 September 2007M/22-24 Syakban 

1418H di Jakarta, dan The Second Emirates Astronomical Conference 

pada tanggal 30 Mei-1 Juni 2010M/16-18 Jumadil Akhir 1431H di 

Abu Dhabi, UEA.
2
 

  

                                                             
2
 Susiknan Azhari, Catatan & Koleksi Astronomi..... Hal.234.  
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NO LEMBAGA TAHUN 

1 Profesor Astronomi Islam, Fakultas 

Syari’ah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

2008-sekarang 

2 Kepala Editor Di Jurnal KAUNIA 2008-sekarang 

3 Wakil dekan Fakultas Sains dan 

Teknologi UIN Sunan kalijaga 

Yogyakarta 

2006-2010 

4 Sekretaris Hukum Islam Pascasarjana 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2000-2004 

   Tabel 3.1 Pengalaman Kerja Susiknan Azhari 

 

Susiknan Azhari juga sering melakukan riset dan kunjungan di 

berbagai negara. Pada tahun 2004 ia melakukan kunjungan program 

studi di Universitas Madinah, Universitas al-Azhar Kairo Mesir dan 

Universitas Kairo Giza Mesir. Pada tahun 2005 ia melakukan 

kunjungan program studi di Universitas Kebangsaan Malaysia. Ia 

kemudian melakukan riset di International Islamic University Malaysia 

pada tahun 2007-2008. Tahun 2010 ia mengikuti Emirates 

Astronomical Conference yang kedua di Abu Dhabi United Arab 
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Emirates, melakukan kunjungan profesor ke Universiti Malaya Kuala 

Lumpur Malaysia tahun 2010 – 2011, persiapan pertemuan untuk 

International Crescent Observation Converence di Istanbul Turki pada 

tahun 2013, mengikuti Konferensi Internasional di Gottingen 

University Jerman tahun 2014, dan pada tahun 2015 mengikuti The 

2015 Indonesia Focus Conference di The Oshio State University 

Columbus Oshio-USA. 

Susiknan Azhari suka menulis, tulisan-tulisannya banyak yang 

telah dipublikasikan di berbagai media massa dan jurnal, diantaranya 

Sriwijaya Post, Bali Post, Republika, Suara Muhammadiyah, 

Kedaulatan Rakyat, Jurnal Mimbar Hukum (Jakarta), al-Jami’ah 

(Yogyakarta), Profetika (Solo), asy-Syir’ah (Yogyakarta), Ihya’ 

Ulumuddin (Malang), dan Jurnal Fiqh (Malaysia). Tulisannya mulai 

dipublikasikan tahun 1993 sampai sekarang yaitu: 

NO JUDUL TULISAN MEDIA 

MASSA/JURNAL 

TAHUN 

1 Cara Menghitung Arah 

Kiblat 

Suara Muhammadiyah 1993 

2 Teleskop Rukyat dan 

Permasalahannya  

Bali Post 1996 

3 Epistemologi Bayani Jurnal Ulumuddin, No. 1997 
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Dirkursus Lafadz dan 

Makna dalam Ushul al-

Fiqh  

2, Th. II, Juli 

 

4 Pemikiran Riffat Hassan 

(Studi tentang Isu 

Kesetaraan dan 

Implikasinya dalam 

Kewarisan) 

Jurnal Mimbar 

Hukum, No. 39, Th. 

IX 

 

1998 

5 Saadoe’ddin Djambek: 

Profil Pembaharu 

Pemikiran Hisab di 

Indonesia  

Jurnal Mimbar 

Hukum, No. 51, Th. 

XII  

 

2001 

6 Menggagas Kalender 

Islam Internasional (book 

review)  

 

Al-Jami’ah Juornal of 

Islamic Studies, vol. 

40, No.2, Juli-

Desember 

2002 

7 Perbandingan Tarikh 

Kajian terhadap QS. Al-

Kahfi ayat 25  

Jurnal Profetika, 

Vol.5, No.2, Juli 

2003 
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8 Hisab Hakiki Model 

Muhammad Wardan 

Sebuah Penelusuran 

Awal 

Jurnal studi Islam al-

Jami’ah, Vol. 42, No.1 

2004 

9 Mengakaji Ulang Craa  

Penetapan Idul Adha 

1425 H  

Suara  

Muhammadiyah, 

No.05/Th. 90  

2005 

10 Karakteristik Hubungan 

Muhammadiyah dan NU 

dalam Menggunakan 

Hisab dan Rukyat  

Jurnal Studi Islam al-

Jami’ah, Vol.44, No.2 

 

2006 

11 Muktamar Falak di 

emirat Arab dan 

Relevansinya bagi 

Muhammadiyah  

Suara 

Muhammadiyah, No.6, 

Th. 92, 16-31 Maret 

2007 

12 Muszaphar Shukor 

Muslim Pertama Lebaran 

di Angkasa 

Suara 

Muhammadiyah, No.8, 

Th. 93, 16-30 April 

2008 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

35 
 

13 Ka’bah Mean Time  MATAN, Edisi 31 

februari 

2009 

14 Pengalaman Berpuasa di 

Negeri Jiran Malaysia  

Suara Hidayatullah 2010 

15 Perkembangan Studi 

Astronomi Islam di Alam 

Melayu  

Jurnal Fiqh, No.1, 

Januari 2011  

 

2011 

16 Penyatuan Kalender Islam 

Mendialogkan Wujudul 

Hilal dan Visibilitas Hilal  

AICIS XIII  

 

2013 

17 Echoing Differences, 

Celebrating Iedul Fitri 

Debates on The Beginning 

of Lunar Calendar And 

Religius Freedom in 

Indonesia  

International 

Conference, 

Gottingen 

University, 

Germany  

 

2014 

18 Awal waktu Salat Subuh 

di Dunia Islam  

Awal waktu Salat 

Subuh di Dunia 

Islam  

2015 
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Desember 2015  

 

19 Kalender Islam di 

Indonesia  

Jurnal Ahkam, 

Vol.XV, No.2, 

Desember 2015  

2015 

    Tabel 3.2 Tulisan Susiknan Azhari 

Selain tulisannya dipublikasikan di berbagai media massa dan 

jurnal, lebih dari 10 buku tentang astronomi Islam dan keislamanan 

telah diterbitkan, diantaranya tulisan-tulisan Susiknan Azhari dalam 

bentuk buku,  yaitu: 

 

B. Konsep wujudul hilal sebagai penentu awal bulan kamariah 

Pemikiran Susiknan Azhari  

Problematika antara hisab dan rukyat tidak pernah surut dari 

wacana penentuan awal bulan Kamariah. Berbagai upaya untuk 

mencari titik temu menuju penyatuan kalender Hijriah khususnya di 

Indonesia menuai pro dan kontra. Masyarakat awam, ulama, para 

akademisi maupun non akademisi bahkan lembaga dan pemerintah 

mengupayakan untuk meminimalisir perbedaan. Salah satu tokoh yang 

semangat untuk mengupayakan penyatuan kalender Hijriah di 

Indonesia adalah Susiknan Azhari.   
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Konsep unifikasi kalender Hijriah dalam pemikiran 

Susiknan Azhari berupaya mengintegrasikan antara ormas-ormas 

yang ada dengan jalan mutakammilul hilal. Mutakammilul hilal 

merupakan sebuah metode yang dilakukan dengan 

mengkompromikan antara teori wujudul hilal dan visibilitas hilal. 

Kehadiran wujudul hilal pada awalnya merupakan sintesa 

kreatif atau jalan tengah antara teori ijtimak (qabla al-ghurub) dan 

teori visibilitas hilal merupakan jalan tengah antara hisab murni 

dan rukyat murni. Bagi teori wujudul hilal metode yang dibangun 

dalam memulai tanggal satu bulan baru pada kalender Islam tidak 

semata-mata proses terjadinya konjungsi tetapi juga 

mempertimbangkan posisi hilal saat Matahari terbenam (sunset). 

Di sisi lain, visibilitas hilal adalah bangunan teori yang bersumber 

dari pengalaman subjektif para pengamat. 

Baik wujudul hilal maupun visibilitas hilal keduanya 

merupakan sebuah teori yang mempunyai kekurangan. 

Sebagaimana kalender itu juga mempunyai sistem yang teratur dari 

awal hingga akhir tahun, dan jika ini kalender Hijriah maka 

mempunyai keteraturan sistem dari Muharam sampai Zulhijjah. 

Dari sini gagasan unifikasi kalender Hijriah Susiknan Azhari 

dengan mutakammilul hilal berusaha mencari formulasi bersama 

antara Muhammadiyah, NU dan Pemerintah yang didasarkan pada 
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rukyatul hilal untuk membangun teori bukan sebagai penentu awal 

bulan Kamariah. 

Konsep pemikiran Susiknan Azhari tentang penentuan awal 

bulan Kamariah yang pertama kali harus dilakukan adalah dengan 

mengintegrasikan antara Muhammadiyah, NU dan Pemerintah. 

Adapun integrasi yang dilakukan adalah sebagai berikut:  

1. Sebaiknya dalam waktu dekat pihak-pihak terkait 

khususnya Muhammadiyah dan NU melakukan kajian 

bersama dan mengutamakan pendekatan akademik-ilmiah 

melalui research development yang terdiri dari kalangan 

pemikir dan ahli di bidangnya.  

2. Pemerintah menjadi fasilitator tanpa intervensi agar fondasi 

yang dibangun mengakar dan pihak-pihak yang terlibat 

merasa memiliki.  

3. Melakukan pertemuan-pertemuan yang bersifat 

fundamental bukan sekedar seremoanial. 

Kriteria nalar integrasi ilmiah tersebut mempersilahkan 

Muhammadiyah untuk terus menghisab tanpa melupakan 

pengalaman rukyat. Kalangan Muhammadiyah yang berpendapat 

cukup dengan hisab (wujudul hilal) tidak mungkin lepas dari 

kriteria hisabnya. Kalangan NU yang berpendapat harus ru’yat bi 
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al-fi’li seharusnya memiliki kriteria rukyat untuk menerima atau 

menolak kesaksian bukan sekedar sumpah.  

Susiknan Azhari dalam tulisannya yang dimuat di jurnal 

yang berjudul “Gagasan Menyatukan Umat Islam menuju Kalender 

Islam” yang terbit pada tahun 2015 menjelaskan bahwa dalam 

mengintegrasikan Muhammadiyah, NU dan Pemerintah ia 

menawarkan sebuah konsep yakni “mutakammilul hilal”.
3
 

Problematika antara hisab dan rukyat tidak pernah surut 

dari wacana penentuan awal bulan Kamariah. Berbagai upaya 

untuk mencari titik temu menuju penyatuan kalender Hijriah 

khususnya di Indonesia menuai pro dan kontra. Masyarakat awam, 

ulama, para akademisi maupun non akademisi bahkan lembaga dan 

pemerintah mengupayakan untuk meminimalisir perbedaan. Salah 

satu tokoh yang semangat untuk mengupayakan penyatuan 

kalender Hijriah di Indonesia adalah Susiknan Azhari 

Konsep unifikasi kalender Hijriah dalam pemikiran 

Susiknan Azhari berupaya mengintegrasikan antara ormas 

Muhammadiyah dan NU dengan jalan mutakammilul hilal. 

Mutakammilul hilal merupakan sebuah metode yang dilakukan 

dengan mengkompromikan antara teori wujudul hilal 

Muhammadiyah dan visibilitas hilal NU. Kehadiran wujudul hilal 

                                                             
3
 Susiknan Azhari, “Gagasan Menyatukan Umat Islam Melalui Kalender Islam”, Jurnal Ahkam: 

Vol. XV No.2, Juli, 2015, Hal.256.   
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pada awalnya merupakan sintesa kreatif atau jalan tengah antara 

teori ijtimak (qabla al-ghurub) dan teori visibilitas hilal merupakan 

jalan tengah antara hisab murni dan rukyat murni.  

Bagi teori wujudul hilal metode yang dibangun dalam 

memulai tanggal satu bulan baru pada kalender Islam tidak semata-

mata proses terjadinya konjungsi tetapi juga mempertimbangkan 

posisi hilal saat Matahari terbenam (sunset). Di sisi lain, visibilitas 

hilal adalah bangunan teori yang bersumber dari pengalaman 

subjektif para pengamat. Baik wujudul hilal maupun visibilitas 

hilal keduanya merupakan sebuah teori yang mempunyai 

kekurangan. 
4
 

Sebagaimana kalender itu juga mempunyai sistem yang 

teratur dari awal hingga akhir tahun, dan jika ini kalender Hijriah 

maka mempunyai keteraturan sistem dari Muharam sampai 

Zulhijjah. Dari sini gagasan unifikasi kalender Hijriah Susiknan 

Azhari dengan mutakammilul hilal berusaha mencari formulasi 

bersama antara Muhammadiyah, NU dan Pemerintah yang 

didasarkan pada rukyatul hilal untuk membangun teori bukan 

sebagai penentu awal bulan Hijriah. 

Dalam memulai awal bulan Kamariah, teori mutakammilul 

hilal memiliki dua syarat, yaitu:  

                                                             
4 Susiknan Azhari, Astronomi Islam, 7-8. 
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1. Ijtimak terjadi sebelum ghurub (ijtima’ qabla al-ghurub)  

2. Pada saat terbenam Matahari piringan atas Bulan berada 

diatas ufuk di seluruh wilayah Indonesia
5
 

Mutakammilul hilal atau hilal yang terintegrasi ini 

merupakan jalan tengah antara wujudul hilal dan visibilitas hilal 

MABIMS yang mana keduanya adalah kelompok hisab. Terdapat 

tiga poin konsep penting dalam mutakammilul hilal, yaitu:  

1. Muhammadiyah harus berani membuat terobosan dengan 

mengembalikan keputusan Munas Tarjih ke-27 sebelum 

tanfidz sebagai pilihan untuk menjaga keutuhan internal 

dan ukhuwah kebangsaan.  

2. PERSIS kembali pada teori yang digunakan sebelumnya 

yaitu imkanur rukyat MABIMS atau wujudul hilal nasional. 

3. Kementrian Agama RI dan NU hendaknya konsisten 

dengan teori imkanur rukyat MABIMS sebagai acuan 

penyusunan kalender dan pedoman rukyatul hilal. 

Landasan yang dipakai dalam mutakammilul hilal ini adalah 

al-Qur’an, hadis dan praktik rukyat masa Rasulullah. Susiknan 

Azhari menyatakan: “kehadiran mutakammilul hilal merupakan 

sintesa antara wujudul hilal dan visibilitas hilal MABIMS. Ia 

                                                             
5
 Susiknan Azhari, Ibid.   
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didasarkan pada hasil observasi dan kondisi objektif hilal pada 

masa Rasulullah saw. Selama sembilan tahun Rasulullah 

melakukan puasa Ramadhan (2 H/624 M - 10 H/631 M) diperoleh 

data enam kali melaksanakan puasa selama 29 hari dan tiga kali 

melaksanakan puasa selama 30 hari. Ketika itu posisi hilal di atas 

ufuk 61 % (11 kali) dan posisi hilal dibawah ufuk 39 % (7 kali). 

Dari data ini juga diperoleh informasi ada dua kali posisi hilal 

kurang dari satu derajat, yaitu posisi hilal awal Syawal 9 H dan 

awal Ramadhan 10 H.  

Dalam memulai awal bulan Kamariah, teori ini 

mensyaratkan ijtimak sebelum ghurub (ijtima’ qabla ghurub) dan 

pada saat terbenam Matahari piringan atas bulan berada di atas 

ufuk di seluruh wilayah Indonesia. Jika teori ini diaplikasikan 

dalam sistem kalender Muhammadiyah, sedangkan NU, 

Pemerintah dan PERSIS secara konsisten menggunakan visibilitas 

hilal MABIMS maka titik temu jangka pendek dapat diwujudkan.” 

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, 

mutakammilul hilal merupakan konsep penetuan awal bulan 

Kamariah dalam mengintegrasikan antara Muhammadiyah, NU, 

dan Pemerintah, dengan mendialogkan konsep wujudul hilal dan 

visibilitas hilal serta praktik rukyat terus menerus untuk 
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membangun dan mengembangakan teori bukan sebagai penentu 

awal bulan Kamariah. 

Dari tabel di atas dapat dilihat selama 19 tahun (19x3 = 57) 

dimungkinkan akan terjadi perbedaan selama delapan kali, yaitu 

Ramadhan sekali (Ramadhan 1445 H), Syawal dua kali (1444 dan 

1452 H) dan Zulhijjah lima kali (1436, 1443, 1444, 1446, 1452 H). 

Pada saat itu rata-rata posisi hilal kurang dari dua derajat. Umur 

bulan kurang dari delapan jam. Hal ini menggambarkan kasus-

kasus di atas tidak memenuhi syarat-syarat visibilitas hilal 

MABIMS dan Wujudul Hilal (sebagian wilayah belum memenuhi 

syarat yang ditentukan). 

Jika perbedaan selama 19 tahun tersebut antara visibilitas 

hilal MABIMS dan wujudul hilal dikompromikan menggunakan 

teori mutakammilul hilal hasilnya sebagai berikut: 

Susiknan Azhari menjelaskan bahwa konsep mutakammilul 

hilal ini tidak hanya untuk penentuan awal bulan ibadah saja 

seperti Ramadhan, Syawal dan Zulhijjah, namun juga digunakan 

untuk acuan dalam pembuatan kalender Hijriah secara konsisten 

dari Muharam sampai Zulhijjah dengan tetap melaksanakan 

rukyatul hilal terus menerus.  

Pada tahun-tahun sebelumnya pemerintah sebagai ulil amri 

melaksanakan sidang isbat setelah observasi. Menurut Susiknan 
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Azhari jika konsep mutakammilul hilal ini diterapkan maka 

sebaiknya praktek sidang isbat dihapuskan karena hal demikian 

bisa memicu perdebatan lagi, namun jika dirasa kehadiran sidang 

isbat masih diperlukan maka sudah saatnya dievaluasi agar 

masyarakat lebih awal dapat menjadwal kegiatan secara teratur. 

Susiknan Azhari menambahkan bahwa boleh sidang isbat masih 

diberlakukan dengan catatan ketika data hisab menunjukkan bahwa 

hilal masih di bawah ufuk maka sidang isbat tidak perlu menunggu 

hasil observasi dan bisa dilakukan jauh-jauh hari agar ada 

kepastian dan tidak terjadi pemborosan. 

C. Latar belakang Pemikiran Susiknan Azhari Wujudul hilal sebagai 

penentu awal bulan Kamariah  

Penentuan awal bulan Kamariah ditentukan berdasarkan 

penampakan hilal atau bulan sabit pertama sesaat sesudah Matahari 

terbenam. Kemudahan dalam mengenali awal bulan dan tanggalnya 

terlihat dari perubahan bentuk (fase) Bulan inilah dipilihnya 

kelender  bulan (Kamariah) meskipun tidak dijelaskan secara 

eksplisit baik dalam Al-Quran maupun hadis. 

Pembahasan mengenai kalender Hijriah di Indonesia tidak 

dapat dilepaskan dari dua ormas besar yakni Muhammadiyah dan 

Nahdlatul Ulama begitu juga metode-metode yang digunakannya 

dalam penentuan awal bulan Kamariah. Muhammadiyah 
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menggunakan metode wujudul hilal sedangkan NU menggunakan 

visibilitas hilal (imkan rukyat MABIMS) dan rukyatul hilal sebagai 

penentu awal bulan Kamariah.  

Muhammadiyah dalam menetapkan awal bulan Kamariah 

menggunakan kriteria hisab hakiki wujudul hilal. dalam hisab 

hakiki wujudul hilal, bulan baru Kamariah dimulai apabila pada 

hari ke-29 bulan Kamariah berjalan saat matahari terbenam telah 

terpenuhi tiga kriteria, yaitu:  

1. Telah terjadi ijtimak (konjungsi)  

2. Ijtimak (konjungsi) terjadi sebelum Matahari 

terbenam  

3. Pada saat terbenamnya Matahari piringan atas Bulan 

berada diatas ufuk (bulan baru telah wujud).
6
 

Apabila salah satu dari kriteria tersebut tidak dipenuhi, 

maka bulan berjalan digenapkan menjadi tiga puluh hari dan bulan 

baru dimulai lusa. Penerapan kriteria wujudul hilal yang dilakukan 

oleh Muhammadiyah menggunakan wilayah hukum dalam satu 

negara, ketentuan apabila hasil yang ditemukan oleh satu markaz di 

                                                             
6
 Tim Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, Pedoman Hisab Muhammadiyah, 

Yogyakarta: majelis tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, 2009, Hal.78.   
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wilayah Indonesia secara filosofis akan berlaku pada seluruh 

wilayah Indonesia sesuai dengan cakupan.
7
 

Di sisi lain, NU dalam kaitannya dengan penentuan awal 

bulan Hijriah, khususnya bulan Ramadhan, Syawal dan Zulhijjah 

berpegang pada Putusan Munas Alim Ulama Nahdlatul Ulama 

tahun 1404 H/1983 M yang dikukuhkan dalam Muktamar NU ke-

27 di Situbondo tahun 1405 H/1984 M, bahwa: “Penetapan 

pemerintah tentang awal Ramadhan dan awal Syawal dengan 

menggunakan dasar hisab, tidak wajib diikuti. Sebab menurut 

jumhur salaf bahwa terbit awal Ramadhan dan awal Syawal itu 

hanya bi al-Rukyat au itmami al-‘adadi salasina yauman”.
8
 

Dalam ranah operasionalnya, NU mengadopsi sistem hisab 

sebagai pembantu dalam pelaksanaan rukyat berdasarkan Surat 

Keputusan PBNU No.311/A.II.03/I/1994.
9
 Dalam mengadopsi 

sistem hisab ini, NU menggunakan kriteria imkanur rukyat dengan 

indikator minimal tinggi hilal 2 derajat, umur Bulan 8 jam, dan 

jarak Matahari-Bulan 3 derajat.
10

 Berkaitan dengan hal diatas 

menunjukkan bahwa NU dalam penentuan awal bulan Kamariah 

                                                             
7
 Tim Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, Fatwa-fatwa Tarjih, Tanya Jawab Agama 5, 

Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, cet-5, 2013, Hal.233-234   
8 Penetapan awal Ramadhan dan Syawal dalam Kumpulan Keputusan Musyawarah Nasional Alim 

Ulama Nahdlatul Ulama No.1/MAUNU/1404/1983 tentang Hukum Atas Beberapa Permasalahan 

Diniyah, dalam Kumpulan Hasil Mukatamar NU ke-27 Situbondo dengan tema “Nahdlatul Ulama 

Kembali ke Khittah Perjuangan 1926”, Jakarta: PBNU, 1985, Hal.25.   
9
 A. Ghazalie Masroeri, et. Al, Pedoman Rukyah dan Hisab Nahdlatul Ulama, Jakarta: Lajnah 

Falakiyah NU, 2006, Hal.14.   
10

 A. Ghazalie Masroeri, Penentuan Awal Bulan Kamariah Perspektif NU, Jakarta: Lajnah 

Falakiyah NU, 2011, Hal.19.   
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menggunakan rukyatul hilal atau istikmal, khusus untuk bulan-

bulan ibadah seperti Ramadhan, Syawal, dan 61 Zulhijjah. Kriteria 

imkanur rukyat digunakan untuk batas minimum penampakan hilal. 

Salah satu tokoh yang semangat untuk mengupayakan 

penyatuan kalender Hijriah di Indonesia adalah Susiknan Azhari. 

Menurut Susiknan Azhari organisasi-organisasi keagamaan 

terutama Muhammadiyah dan NU telah berkiprah dan memberi 

corak sesuai doktrin yang dimiliki ketika berinteraksi dengan 

persoalan kalender Hijriah. Dua ormas tersebut merupakan simbol 

perbedaan dan perpecahan di kalangan umat Islam di Indonesia 

pada saat memasuki awal bulan Kamariah yang ada kaitannya 

dengan ibadah seperti bulan Ramadhan, Syawal dan Zulhijjah. 

Perbedaan kalender Islam di Indonesia tersebut dapat dilihat 

misalnya pada penetapan 1 Ramadhan 1422 H/2001 M dan 1433 

H/2012 M, 1 Syawal 1405 H/1985 M, 1412 H/1992 M, 1413 

H/1993 M, 1414 H/1994 M, 1418 H/1998 M, 1427 H/2006 M, 

1428 H/2007 M, dan 1432 H/2011 M, sedangkan pada hari raya 

Idul Adha pernah terjadi perbedaan penetapan pada 10 Zulhijjah 

1421 H/2000 M dan 1431 H/2010 M.
11

 

Dalam unifikasi kalender Hijriah di Indonesia, Susiknan 

Azhari menawarkan gagasan mutakammilul hilal sebagai proses 

                                                             
11

 Rupi’i Amri, Upaya Penyatuan Kalender Islam di Indonesia (Studi atas Pemikiran Thomas 

Djamaluddin), pdf, Hal.5.   
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integrasi antara Muhammadiyah, NU, dan Pemerintah. Susiknan 

Azhari menelusuri wacana pemikiran hisab dan rukyat di Indonesia 

dengan memfokuskan pada dua ormas besar yakni Muhammadiyah 

dan NU. Hal ini dikarenakan menurutnya antara Muhammadiyah 

dan NU bukan masalah perbedaan atau pertentangan, namun 

bagaimana memahami hubungan keduanya dalam suatu desain 

doktrin-doktrin keagamaan yang terkait dengan pemikiran kalender 

Hijriah. 

Indonesia merupakan negara yang besar dan ormas yang 

mempunyai peran penting di negara ini adalah Muhammadiyah dan 

NU. Sebagaimana pernyataan Mbah Hasyim dan Kyai Dahlan 

bahwa ketika Muhammadiyah dan NU bisa bersatu maka separoh 

permasalahan di Indonesia bisa teratasi. 

Berawal dari keprihatinan melihat masalah di Indonesia 

yang tiada ujungnya, salah satunya dengan tidak bisa bersamanya 

umat Islam dalam memulai ibadah puasa dan berhari raya 

sedangkan ormas yang selalu menjadi sorotan utama masalah ini 

adalah Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama (NU).34 

Sebagaimana ungkapan Ahmad Izzuddin: “Pemikiran hisab rukyat 

Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama selama ini merupakan 

wacana dominan dalam penetapan awal Ramadhan, Syawal, dan 

Zulhijjah di Indonesia. Dominasi ini tampak dari adanya 
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simbolisasi secara dikotomis di mana Nahdlatul Ulama secara 

institusi identik dengan mazhab rukyat dan Muhammadiyah secara 

institusi identik dengan mazhab hisab. Dominasi ini bahkan telah 

sampai pada kondisi di mana organisasi lain lebih terkesan 

diabaikan”.
12

 

Adanya perbedaan dalam kalender Islam bukan untuk 

dibiarkan namun untuk dicari solusinya bersama, karena ketika 

penyatuan kalender Islam Internasional itu belum terwujud salah 

satunya disebabkan oleh belum terwujudnya kalender Islam 

Nasional meskipun kalender Internasional itu merupakan masalah 

Internasional seperti yang pernah digagas oleh Fatih Muhammad 

seorang ulama dari Mesir pada tahun 1970 dan banyak dibicarakan 

pada Konferensi Istanbul tahun 1978. 

Awal merintis gagasan ini pada tahun 1995 ketika melihat 

dokumen-dokumen yang ada di NU dan Muhammadiyah menurut 

ia penyatuan ini masih bisa diupayakan dengan catatan semua 

pihak harus rela. Melihat hal demikian Susiknan Azhari 

mengusulkan sebuah gagasan untuk meminimalisir terjadinya 

perbedaan dengan jalan Integrasi Muhammadiyah dan NU serta 

menerapkan mutakammilul hilal sebagai mazhab negara. 

                                                             
12 Ahmad Izzuddin, Fiqh Hisab Rukyat,.139-140.   
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Muhammadiyah dan NU mempunyai ijtihad masing-

masing, keduanya harus bijak melihat masyarakat yang mempunyai 

background berbeda-beda, kemudian dikomunikasikan dengan 

baik. Yang menjadi problem dalam penyatuan kalender Hijriah 

adalah komunikasi antara NU dan Muhammadiyah, dan hal ini bisa 

dilakukan melalui jalan integrasi. Setelah masalah kalender 

Nasional sudah terselesaikan maka selanjutnya menuju  

Keberagaman sistem penentuan awal bulan kalender Hijriah 

di Indonesia memunculkan dua ormas islam besar, yang sejak 

dahulu menjadi sorotan utama masyarakat ketika memasuki awal 

bulan, yakni Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama.  

Menurut Susiknan Azhari penyatuan awal bulan Kamariah 

khususnya bulan Ramadhan, Syawal dan Zulhijjah itu bukan 

permasalahan hisab dan rukyat saja. Sebagaimana yang telah 

disebutkan diatas, perbedaan antara Muhammadiyah dan NU juga 

disebabkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi hubungan dalam 

menggunakan hisab dan rukyat, yakni:  

1. Sosial politik. Faktor politis sangat mempengaruhi 

sekaligus memperkuat kesan masyarakat yang 

berpendapat bahwa penetapan awal Ramadhan, Syawal 

dan Zulhijjah tergantung Menteri Agamanya. Ketika 

NU tidak menerima istikmal kebetulan Menteri Agama 
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dipegang oleh orang luar NU dan ketika NU menerima 

istikmal karena Menteri Agama dari kalangan NU.  

2. Pemahaman dan doktrin keagamaan. Akibatnya 

pemahaman terhadap hadis-hadis rukyat yang dijadikan 

sumber hukum dalam menetapkan awal Ramadhan dan 

Syawal antara NU dan Muhammadiyah berbeda.  

3. Sikap terhadap ilmu pengetahuan. Respons masyarakat 

di lingkungan Muhammadiyah terhadap ilmu 

pengetahuan lebih dinamis dan asertif. Sementara itu, 

NU yang oleh banyak ilmuwan dianggap sebagai  

kelompok yang berbasiskan masyarakat pedesaan dan 

pesantren dalam merespon ilmu pengetahuan dan teknologi lebih 

bersifat pasif.  

Susiknan Azhari melihat bahwa baik Muhammadiyah 

maupun NU sebenarnya mengakui eksistensi hisab dan rukyat. 

Hanya saja dalam tindakan praktis khususnya dalam menetapkan 

awal Ramadhan dan Syawal NU mendasarkan pada rukyat 

sedangkan Muhammadiyah mendasarkan pada hisab. Artinya, bagi 

NU hisab hanya berfungsi sebagai pembantu pelaksanaan rukyatul 

hilal sedangkan bagi Muhammadiyah hisab berfungsi sebagai 

penentu awal bulan Kamariah. Dengan kata lain NU lebih 
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cenderung pada penampakan hilal dan Muhammadiyah lebih 

cenderung pada eksistensi hilal. 

D. Biografi Thomas Djamaluddin 

Thomas Djamaluddin, lahir di Purwokerto, 23 Januari 1962. 

Putra pasangan Sumaila Hadiko, purnawirawan TNI AD asal 

Gorontalo, dan Duriyah, asal Cirebon. Tradisi Jawa untuk 

mengganti nana anak yang sakit-askitan, menyebabkan namanya 

diganti menjadi Thomas ketika umurnya sekitar 3 tahun.
13

 Nama 

Thomas tersebut ia gunakan sampai SMP. Menyadari adanya 

perbedaan data kelahiran dan dokumen lainnya, atas inisiatif  

sendiri nama di STTB SMP digabungkan menjadi Thomas 

djamaluddin. Selanjutnya, menginjak masa-masa SMA namanya 

sering disingkat menjadi T. Djamaluddin.
14

 Sebagian kecil masa 

Thomas Djamaluddin dihabiskan di Ceribon sejak tahun 1965. 

Sekolah di SD Negeri Kejaksaan 1, SMP Negeri 1, dan SMA 

Negeri 2 Cirebon. Ia baru meninggalkan Cirebon pada tahun 1981 

setelah diterima tanpa test di ITB melalui PP II (Proyek Perintis II), 

sejenis PMDK (Penelusuran, Minat, dan Kemampuan). Sesuai 

                                                             
13 Thomas Djamaluddin, Menjelajah Keluasan Langit Menembus Kedalaman Al-qur’an, 

Lembang : Penerbit Khazanah Intelektual, Cet I, 2006, hlm.123. 
14

 Ibid,. 128 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

53 
 

dengan minatnya sejak duduk dibangku SMP, di ITB ia memilih 

jurusan Astronomi.
15

 

Awal mula minatnya terhadap Astronomi diawali dari 

banyak membaca majalah dan buku tentang UFO saat SMP, 

sehingga ia terpacu untuk menggali lebih banyak pengetahuan 

tentang alam semesta dari Encyclopedia Americana dan buku-buku 

lainnya yang tersedia di perpustakaan SMA. Dari minatnya 

tersebut yang digabungkannya dengan kajian dari Al Quran dan 

hadits, saat kelas I SMA (1979) Djamaluddin menelurkan tulisan 

berjudul “UFO, Bagaimana menurut Agama” yang dimuat di 

majalah ilmiah populer Scientae.
16

 Itulah awal publikasi tulisan 

Djamaluddin, walaupun kegemaran menulisnya telah dimulai sejak 

ia duduk di bangku SMP.
17

 

Berkenaan tentantang ilmu-ilmu keislaman, Djamaluddin 

banyak belajar dari lingkungan keluarganya sendiri dan diperdalam 

secara otodidak dari membaca buku. Pengetahuan dasar Islam 

diperoleh dari sekolah agama setingkat ibtidaiyah dan dari aktivitas 

di masjid. Pengalaman berkhutbah dimulai di SMA dengan 

bimbingan guru agama. Kemudian menjadi mentor di Karisma 

(Keluarga Remaja Islam masjid Salman ITB) sejak tahun pertama 

                                                             
15

 Ibid,. 130 
16 Ibid,.136 
17 http://tdjamaluddin.wordpress.com/1-t-djamaluddin-thomas-djamaluddin/ diakses 15 Maret 

2018 pukul 15.02 WIB. 
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di ITB (13 September 1981) sampai menjelang meninggalkan  

Bandung menuju Jepang (13 Maret 1988). 

Kegiatan utama Thomas Djamaluddin semasa mahasiswa 

hanyalah kuliah dan aktif di masjid Salman ITB. Kegemarannya 

membaca dan menulisnya saat itu, membawanya berhasil menulis 

10 tulisan di koran dan majalah tentang Astronomi dan Islam serta 

beberapa buku kecil materi mentoring, seperti Ibadah Shalat, 

Membina Masjid, dan Masyarakat Islam.
18

 

 Lulus dari ITB (1986), ia kemudian masuk di LAPAN 

(Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional) Bandung dengan 

menjadi peneliti antariksa. Pada tahun 1988 – 1994 ia mendapatkan 

kesempatan tugas belajar program S2 dan S3 ke Jepang di 

Department of Astronomy, Kyoto University, dengan beasiswa 

Monbusho. 

Tesis master dan doktornya berkaitan dengan materi 

antarbintang dan pembentukan bintang dan evolusi bintang muda. 

Namun demikian, aplikasi Astronomi dalam bidang hisab dan 

rukyat terus ditekuninya. Atas permintaan teman-teman mahasiswa 

Muslim di Jepang dibuatlah program jadwal salat, arah kiblat, dan 

konversi kalender. 

                                                             
18

 http://tdjamaluddin.wordpress.com/1-t-djamaluddin-thomasdjamaluddin/ diakses 15 Maret  2018 

pukul 15.02 WIB.. 

http://tdjamaluddin.wordpress.com/1-t-djamaluddin-thomasdjamaluddin/
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Upaya menjelaskan rumitnya masalah globalisasi dan 

penyeragaman awal Ramadhan dan hari raya telah Thomas 

Djamaluddin lakukan sejak menjadi mahasiswa di Jepang. 

Menjelang awal Ramadhan, Idul Fitri, dan Idul Adha adalah saat 

paling sibuk baginya untuk menjawab pertanyaan melalui telepon 

maupun via internet dalam mailing list ISNET.  

Amanat sebagai Secretary for Culture and Publication di 

Muslim Students Association of Japan (MSA-J), sekretaris di 

Kyoto Muslims Association, dan Ketua Divisi Pembinaan Ummat 

ICMI Orwil Jepang juga memaksa Thomas Djamaluddin menjadi 

tempat bertanya mahasiswa-mahasiswa Muslim di Jepang. 

Masalah-masalah riskan terkait dengan Astronomi dan syariah 

harus dijawab, seperti shalat id yang dilakukan dua hari 

berturutturut oleh kelompok masyarakat Arab dan Asia Tenggara 

di tempat yang sama, adanya kabar Idul Fitri di Arab padahal di 

Jepang baru berpuasa 27 hari, atau adanya laporan kesaksian hilal 

oleh mahasiswa Mesir yang mengamati dari apartemen di tengah 

kota padahal secara astronomi hilal telah terbenam. Ditambah lagi 

dengan kelangkaan ulama agama di Jepang saat itu yang 

menuntutnya untuk bisa menjelaskan masalah halal-haramnya 

berbagai jenis makanan di Jepang serta mengurus jenazah, antara 

lain jenazah pelaut Indonesia. 
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Saat ini Thomas Djamaluddin bekerja di LAPAN (Lembaga 

Penerbangan dan Antariksa Nasional) sebagai Peneliti Utama Ive 

(Profesor Riset) Astronomi dan Astrofisika dan Deputi Sains, 

Pengkajian, dan Informasi Kedirgantaraan, serta menjadi pengajar 

di Pascasarjana Ilmu Falak di IAIN Semarang. Sebelumnya ia juga 

pernah menjadi Kepala Unit Komputer Induk, Kepala Bidang 

Matahari dan Antariksa, dan Kepala Pusat Pemanfaatan Sains 

Atmosfer dan Iklim, LAPAN.
19

 

Terkait dengan kegiatan penelitian, saat ini ia menjadi 

anggota Himpunan Astronomi Indonesia (HAI), International 

Astronomical Union (IAU), dan National Committee di Committee 

on Space Research (COSPAR), serta anggota Badan Hisab Rukyat 

(BHR) Kemenag RI. Lebih dari 50 makalah ilmiah, lebih dari 100 

tulisan populer, dan 5 buku tentang astronomi dan keislaman telah 

dipublikasikannya.
20

 

Beberapa kegiatan internasional pun telah diikutinya dalam 

bidang kedirgantaraan (seperti di Australia, RR China, Honduras, 

Iran, Brazil, Jordan, Jepang, Amerika Serikat, Slovakia, Uni Emirat 

Arab, India, Vietnam, Swiss, dan Austria) dan dalam bidang 

keislaman (seperti konferensi WAMY – World Assembly of 

Muslim Youth -- di Malaysia). Beristrikan Erni Riz Susilawati, saat 

                                                             
19 Thomas Djamaluddin, Asronomi Memberi Solusi Penyatuan Umat, Jakarta : LAPAN, 2011. 
20 Ibid,.  
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ini Thomas Djamaluddin telah dikaruniai tiga putra: Vega Isma 

Zakiah (lahir 1992), Gingga Ismu Muttaqin Hadiko (lahir 1996), 

dan Venus Hikaru Aisyah (lahir 1999).
21

 

 

NO LEMBAGA TAHUN 

1 Kepala LAPAN 2014-sekarang 

2 Deputi Sains, Pengkajian, dan 

Informasi Kedirgantaraan LAPAN 

2011-2014 

3 Profesor Riset Astronomi dan 

Astrofisika LAPAN 

2009-sekarang 

4 Dosen/Pembimbing Program Magister 

dan Doktor Ilmu Falak, IAIN/ UIN 

Walisongo Semarang 

 

5 Kepala Pusat Pemanfaatan Sains 

Atmosfer dan Iklim (Eselon II), 

LAPAN 

2007-2010 

6 Kepala Bidang Matahari dan Antariksa 

(Eselon III) LAPAN 

2001-2003 

7 Kepala Unit Komputer Induk (Eselon 

IV) LAPAN 

1999-2001 

 

                                                             
21 Ibid,. Thomas Djamaluddin, Asronomi Memberi Solusi Penyatuan Umat, Jakarta : LAPAN, 

2011. 
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8 Peneliti antariksa LAPAN 1986-sekarang 

    

E. Karya-karya Thomas Djamaluddin 

Salah satu unsur yang sangat penting yang bisa dijadikan 

dasar pertimbangan dalam menilai kualitas intelektual seseorang 

adalah berapa banyak dan sejauhmana kualitas karya ilmiah yang 

telah dihasilkannya. Dari paparan sebelumnya telah kita ketahui 

bersama bahwa Thomas Djamaluddin telah menghasilkan 50 

makalah ilmiah, dan lebih dari 100 tulisan populer, serta 5 buku 

tentang astronomi dan keislaman. Nah, dalam sub bab ini, penulis 

akan menjelaskan beberapa karya Thomas Djamaluddin tersebut.  

Di antara karya-karya tersebut adalah : pertama, 

Menggagas Fiqih Astronomi Telaah Hisab-Rukyat dan Pencarian 

Solusi Perbedaan Hari Raya yang diterbitkan tahun 2005. Buku ini 

mencoba memberikan sebuah solusi atas persoalan hisab dan 

rukyat utamanya perbedaan perayaan Idul Fitri dan Idul Adha. 

Sekian lama umat Islam terbelenggu dalam masalah bukan solusi. 

Seolah persoalannya hanya sekadar perdebatan metode hisab 

(perhitungan astronomi) dan rukyat (pengamatan hilal) yang 

mustahil dipersatukan. Namun alhamdulillah, kini mulai tumbuh 

kesadaran di kalangan umat Islam untuk mencari titik temu di 
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antara kedua metode tersebut, dan buku ini ditujukan untuk dapat 

meningkatkan kesadaran untuk memcari titik temu tersebut.
22

 

Kedua, Bertanya Pada Alam? tahun 2006. Buku ini bisa 

dikatakan buku yang sangat simple namun sangat penting untuk 

dipelajari. Buku ini berisikan tulisan-tulisan pendek yang mengulas 

secara ringkar dan sederhana beberapa hal yang sering kita lihat di 

sekitar kita, tetapi jarang  terperhatikan. Dengan menggunakan 

judul-judul berbentuk kalimat tanya menjadikan buku ini mampu 

menggugah keingintahuan pembacanya.
23

 

Ketiga, Menjelajah Keluasan Langit Menembus Kedalaman 

Al-Qur’an tahun 2006. Buku ini merupakan ramuan berbagai 

tulisan yang pernah ditulis Thomas Djamaluddin yang 

dipublikasikan secara lepas baik di koran, majalah, buletin 

pengajian, dan publikasi terbatas lainnya. Termasuk di dalamnya 

adalah menjadi bagian buku “Islam untuk Disiplin Ilmu 

Astronomi” (Depag, 2000). Menarik, buku ini juga disertai dengan 

ilustrasi-ilustrasi fenomena alam seperti yang sering disampaikan 

                                                             
22 Thomas Djamaluddin, Menggagas Fiqih Astronomi Telaah Hisab-Rukyat dan 

Pencarian Solusi Perbedaan Hari Raya, Bandung : Kaki Langit, Cet. I, September 2005, hlm. 

vii. 
23 Thomas Djamaluddin, Bertanya Pada Alam?, Bandung : Percikan Iman, Cet. I, 

Februari 2006, hlm. vii-viii. 
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Thomas Djamaluddin dalam ceramah-ceramah mengakaji ayat-ayat 

kauniyah sambil mengaji ayat-ayat qur’aniyah.
24

 

Keempat, Astronomi Memberi Solusi Penyatuan Ummat 

yang terbit tahun 2011. Buku ini merupakan buku terbitan LAPAN 

(Lembaga Penerbangan Dan Antariksa Nasional) yang menjelaskan 

solusi terhadap masalah penyatuan ummat khususnya penyelesaian 

perbedaan penentuan hari raya yang biasanya hanya berkutat pada 

perbedaan dalil tentang rukyat (pengamatan) dan hisab 

(perhitungan). Buku ini menggunakan pendekatan astronomi untuk 

memahami dalil Al-Quran, dan keluar dari perdebatan pemaknaan 

hadits yang menjadi fokus sumber perbedaan.25 Pendekatan 

astronomi juga dimanfaatakan untuk mencari titik temu antara 

faham rukyat dan hisab dengan konsep kriteria visibilitas hilal 

(imkan ar-rukyat). Dengan tawaran titik temu tersebut, lewat buku 

ini kita semua7Y diajak untuk membangun sistem kalender 

Hijriyah yang mapan yang setara dengan sistem kalender Masehi.
26

 

Dari karya-karya di atas terlihat bahwa Thomas 

Djamaluddin adalah seorang ahli Astronomi dengan pendekatan 

agama (baca: Islam) yang profesional dan berpandangan jauh 

kedepan. Kontribusi besarnya adalah dengan mencetuskan kriteria 

LAPAN yang memperbarui kriteria MABIMS (Menteri-Menteri 

                                                             
24 Thomas Djamaluddin, Menjelajah ..., op. cit., hlm. xi. 
25 Thomas Djamaluddin, Astronomi ..., op. cit. 
26 Ibid., 
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Agama Brunei Darussalam, Indonesia, Malaysia, Singapura) dan 

dipegangi Kementerian Agama RI. 

F. Konsep imkanur ru’yah sebagai penentu awal bulan Kamariah 

pemikiran Thomas Djamaluddin 

Memperhatikan fenomena penetapan awal bulan kamariah 

pada wilayah etis-praktis sampai saat ini masih belum seragam, 

terutama dalam menentukan 1 Ramadhan, 1 Syawal dan 1 

Dzulhijjah. Bahkan perbedaan itu menjadi penyebab perseteruan 

(tidak saling menyapa) dan mengusik ukhuwah di antara sesama 

muslim gara-gara melakukan sesuatu peribadatan tidak bersama, 

akhirnya pemerintah (dalam hal ini Departemen Agama ) berusaha 

mempertemukan pola pikir yang berkembang di masyarakat 

melalui musyawarah dan konperensi untuk membicarakan hal-hal 

yang dianggap menimbulkan pertentangan dalam menetapkan hari-

hari besar Islam terutama penetapan awal Ramadhan, Idul Fithri, 

Idul Adha. Dalam musyawarah ini dapat dinetralisir perbedaan-

perbedaan yang muncul. Dan yang lebih penting lagi musyawarah 

mendesak kepada Menteri Agama untuk membentuk Lembaga 

Hisab dan Rukyat. Namun, juga tidak menuai persatuan. 

Seorang ahli astronomi dan astrofisika LAPAN, Thomas 

Djamaluddin. Juga menawarkan konsep penetuan awal bulan 
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Kamariah dengan kriteria Imkanur Rukyahnya sebagai upaya untuk 

tidak adanya perbadaan dalam penentuan awal bulan Kamariah.  

Hisab Imkan Rukyah secara harfiah hisab imkan rukyah 

berarti perhitungan kemungkinan hilal terlihat. Dalam bahasa 

inggris biasa diistilahkan dengan visibilitas hilal.
27

Pada hisab 

imkan rukyah selain memperhitungkan wujudnya hilal diatas ufuk, 

pelaku hisab juga memperhitungkan faktor-faktor lain yang 

memungkinkan terlihatnya hilal. Yang menentukan terlihatnya 

hilal bukan hanya keberadaanya di atas ufuk, melainkan juga 

ketinggiannya diatas ufuk dan posisinya yang cukup jauh dari arah 

matahari. Jadi dalam hisab imkan rukyah, kemungkinannya praktik 

pelaksanaan rukyah (actual sighting) diperhitungkan dan 

diantisipasi. 

Ilmu hisab-rukyat (perhitungan dan pengamatan) dalam 

lingkup ilmu falak (terkait posisi dan gerak benda-benda langit) 

adalah ilmu multidisipUn yang digunakan untuk membantu 

pelaksanaan ibadah. Setidaknya ilmu hisab-rukyat merupakan 

gabungan syariah dan astronomi. Syariah membahas aspek dalilnya 

yang bersumber dari Al-Quran, Hadits, dan ijtihad ulama. 

Astronomi memformulasikan tafsiran dalil tersebut dalam rumusan 

matematis untuk digunakan dalam prakiraan waktu. Rasulullah 

                                                             
27

Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008, 79.   
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menyebut ummatnya "ummi" yang tidak pandai baca dan 

menghitung. Tetapi sesungguhnya pada zaman Rasul sudah 

diketahui bahwa rata-rata 1 bulan = 29,5 hari, sehingga ada hadits 

yang bermakna satu bulan kadang 29 dan kadang 30. Pengetahuan 

itu diperoleh dari pengalaman empirik pengamatan (rukyat) hilal. 

Pada zaman sahabat dikembangkan sistem kalender dengan hisab 

(perhitungan astronomi) sederhana yang disebut hisab Urn 

(periodik) yang jumlah hari tiap bulan berselang-seling 30 dan 29 

hari.Bulan ganjil 30 hari dan bulan genap 29 hari. Maka Ramadhan 

semestinya selalu 30 hari, tetapi rukyat tetap dilaksanakan untuk 

mengoreksinya. Dengan perkembangan ilmu hisab/astronomi, 

hisab urfi mulai ditinggalkan, kecuali oleh kelompok-kelompok 

kecil yang tak tersentuh perkembangan ilmu hisab, seperti 

kelompok Naqsabandiyah di Sumatera Barat dan beberapa 

kelompok di wilayah lain.  

Dari hisab Urfi berkembang hisab Taqribi. Misalnya tinggi 

bulan hanya dihitung berdasarkan umurnya. Kalau umurnya 8 jam, 

maka tingginya 8/2 = 4 derajat, karena secara rata-rata bulan 

menjauh dari matahari 12 derajat per 24 jam. Termasuk kesaksian 

hilal dulu bukan didasarkan pada pengukuran tinggi, tetapi hanya 

dihitung waktunya sejak cahaya "hilal" tampak sampai 

terbenamnya. Misalnya, cahaya tampak sekitar 10 menit, 
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Di dalam hisab imkan rukyah, selain kondisi dan posisi hilal, 

diperhitungkan pula kuat cahayanya (brightness) dan batas 

kemampuan mata manusia. Di dalam penyusunan hipotesisnya, 

dipertimbangkan pula data statistik keberhasilan dan kegagalan 

rukyah, perhitungan teoritis dan kesepakatan paling mendekati 

persyaratan yang dituntut fikih dalam penentuan waktu ibadah.28 

Mazhab hilal pada imkân al-ru’yah sebetulnya sama dengan 

cara hilal diatas ufuq mar’i. Penentuan awal bulan dinyatakan bila 

hilal telah wujud di atas horizon pengamat pada saat Matahari 

tenggelam. Namun, dalam mazhab hilal pada imkannur-rukyat ini 

ditetapkan syarat minimum ketinggian hilal yang biasanya antara 

5o- 10o. Badan hisab dan rukyat Internasional yang berpusat di 

Istanbul, Turki menentukan ketinggian hilal ini adalah 7o, 

meskipun ternyata menurut penelitian Commite For Crescent 

Observation (CFCO) Amerika Serikat, ternyata hilal tidak mungkin 

tampak pada ketinggian kurang dari 100. 

maka dihitung tingginya 10/4=2,5 derajat, karena 

terbenamnya "hilal" disebabkan oleh gerak rotasi bumi 360 derajat 

per 24 jam atau 1 derajat per 4 menit. "Hisab urfi pun sudah mulai 

ditinggalkan, kecuali oleh beberapa kelompok kecil, antara lain 

kelompok pengamat di Cakung yang dikenal masih menggunakan 

hisab taqribi sebagai pemandu rukyatnya," kata pakar yang mulai 

                                                             
28 Ibid,. 82 
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menyenangi ilmu astronomi sejak duduk di bangku SMP. Dari 

hisan taqribi berkembang hisab hakiki (menghitung posisi bulan 

sebenarnya) dengan kriteria sederhana wujudul hilal (asal bulan 

positif di atas ufuk). Prinsipnya pun sederhana, cukup menghitung 

saat bulan dan matahari terbenam. Bila bulan lebih lambat 

terbenam, maka saat itulah dianggap wujud. Sampai tahap ini hisab 

dan rukyat sering berbeda keputusannya.Hisab wujudul hilal sering 

ebih dahulu daripada rukyat, karena memang tidak 

memperhitungkan faktor atmosfer. Masyarakat awam sudah 

maklum menyebut Muhammadiyah yang sering puasa atau berhari 

raya duluan, karena merekalah yang mengamalkan hisab wujudul 

hilal. 

Harus diingat bahwa persyaratan ketinggian minimum hilal 

di atas sebetulnya adalah perhitungan hisab yang dilakukan dalam 

rangka mengakomodasi kepentingan tugas rukyat agar hilal dapat 

dilihat. Ketentuan ketinggian hilal minimum seperti ini hanya 

relevan dengan persyaratan agar sinar Matahari yang telah 

tenggelam berkurang intensitasnya sehingga tidak terlalu 

menyilaukan bagi perukyat untuk melihat hilal. Padahal, faktor 

terbesar penghalang rukyat adalah kehadiran awan, kabut dan asap 

yang tidak dapat diprediksi dan disimulasi sama sekali.
29

 

                                                             
29

 Tono Saksono, Mengkompromikan Hisab & Rukyat, Bekasi: Amythas Publicita, 2007,  148.   
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Dalam pengamatan bulan, beda pengamatan astronomi 

dengan rukyat hilal adalah rukyat biasanya dilakukan untuk 

mengamati bulan sabit pada awal atau akhir bulan sedangkan 

pengamatan astronomi dilakukan tidak terbatas pada fase bulan 

sabit saja. Pengamatan bulan sabit merupakan suatu daya tarik 

tersendiri bagi astronom. Bahkan jika ada astronom berhasil 

mengamati bulan termuda, akan menjadi suatu catatan (rekor) yang 

diabadikan dalam dunia ilmiah.
30

 

Hilāl dalam perspektif astronomi bisa dimaknai sebagai 

visibilitas hilāl, karena pada dasarnya keduanya merupakan hasil 

penggalian bersama antara metode ḥisāb dan ru’yat untuk 

mendapatkan interpretasi antronomi atas dalil fikih yang 

digunakan. Secara astronomis mudah untuk dipersatukan asal ada 

kesepakatan kerelaan keduanya untuk menuju titik temu. Akan 

tetapi perlu diingat bahwa kriteria astronomi yang dipakai untuk 

menentukan awal bulan (new month) bukan hanya fenomena bulan 

muda (new moon), namun seperti halnya sejak zaman Babilonia, 

juga zaman Rasulullah, bahkan hingga saat ini kriteria yang 

digunakan lebih berdasarkan pada keterlihatan (visibility) bulan 

sabit baru atau anak bulan (hilāl) daripada konjungsi itu sendiri. 

                                                             
30

 Direktur Pembinaan Peradilan Agama, Selayang pandang, Jakarta: Dirjen Bimas dan 

Penyelenggaraan Haji, 2004. 106.   
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Jadi harus dibedakan secara jelas antara new moon dan new 

month.
31

 

Bulan berevolusi sampai kembali membentuk posisi satu 

garis lurus antara matahari-bulan-bumi (fase ini disebut dengan 

konjungsi) selama 29 hari 12 jam 44 menit 2,8 detik. Inilah yang 

dinamakan satu bulan. Terkait dengan hilāl, secara astronomis 

definisi hilāl (new moon) adalah fase bulan setelah berada di satu 

garis bujur yang sama dengan matahari dan bumi. Dalam fase ini, 

bulan terlihat hanya sebagian kecil dari bagiannya setelah 

mengalami peristiwa konjungsi. Bagian kecil yang disinari 

matahari inilah, yang disebut dengan hilāl yang 

menandakandatangnya bulan baru. Astronomi meyakini bulan 

selalu wujud dan bisa dihitung posisinya, tetapi belum tentu 

tampak (secara observasi atau hitungan). Oleh karenanya 

membicarakan objek yang sudah di bawah ufuk bukanlah 

kelaziman dalam astronomi.
32

 

Secara astronomi, hilāl itu bukan masalah eksistensi (karena 

posisi yang diukur atau dihitung bukanlah hilālnya, tetapi bulan), 

tetapi masalah ketampakan (yang berubah tergantung sudut 

pandang pengamat). Dari segi konsep, hilāl adalah fenomena 

ketampakan. Dari suatu titik bulan tampak sebagai hilāl, tetapi dari 

                                                             
31

 Hasna Tuddar Putri, “Redefinisi hilāl dalam Perspektif Fikih dan Astronomi”, Jurnal:Al-Ahkam, 

volume 22, Nomor 1, April 2012, 109.   
32

 Ibid,.112. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

68 
 

sudut lain bulan bisa tampak sebagai purnama. Astronomi bukan 

hanya memperhatikan aspek posisi, tetapi juga ketampakan. 

Astronomi memandang ḥisāb (komputasi) dan ru’yat (observasi) 

setara dan kompatibel, bisa saling menggantikan. Hilāl bukanlah 

fenomena eksistensi atau wujud. Kriteria visibilitas hilāl berperan 

besar dalam menentukan mungkin tidaknya hilāl diamati di suatu 

tempat.
33

 

Aliran imkanur rukyah bisa menjembatani perbedaan dalam 

penetapan awal Ramadhan, Idul Fitri dan Idul Adha. Imkanur 

rukyah merupakan gabungan dari hisab dan rukyat hingga bisa 

menjadi solusi dalam menghadapi awal Ramadhan, Idul Fitri dan 

Idul Adha. Untuk menentukan awal bulan, kriteria imkan rukyat 

saat ini lazim digunakan oleh banyak ormas Islam di Indonesia dan 

banyak negara dalam pembuatan kalender Islam. Memang 

kriterianya masih beragam, tetapi hal terpenting ada kriteria yang 

disepakati untuk diimplementasikan menjadi pedoman bersama. 

Kriteria imkan rukyat adalah tafsir ijtihadi atas pemaknaan 

“terlihatnya hilal” yang secara astronomi disebut juga kriteria 

visibilitas hilal. Dalilnya cukup menggunakan dalil-dalil terkait 

dengan rukyat, karena sesungguhnya hisab hanya alat bantu untuk 

menggantikan rukyat. Tafsir ijtihadi kriteria imkan rukyat itu mirip 

dengan kriteria awal-awal waktu shalat terkait dengan posisi 

                                                             
33

 Hasna Tuddar Putri, “Redefinisi hilāl dalam Perspektif  Fikih dan Astronomi” 
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matahari. Jadi, kriteria imkan rukyat itu mendefinisikan syarat-

syarat bisa terlihatnya hilal (tinggi bulan, umur bulan, jarak sudut 

bulan-matahari, lebar sabit, dsb) sebagai penentu masuknya awal 

bulan, mirip dengan syarat ketinggian matahari untuk munculnya 

fajar dalam penentuan masuknya waktu shubuh. Jadi, kriteria 

imkan rukyat didukung oleh logika fikih yang jelas. 

G. Perbandingan metode penentuan awal bulan kamariah menurut 

kedua tokoh 

a. Menurut Susiknan Azhari 

Mutakammilul hilal dan imkanur rukyah merupakan 

dua konsep penentuan awal bulan kamariah yang selama ini 

berkembang di Indonesia. Melalui konsep mutakammilul 

hilal, adalah upaya Susiknan Azhari untuk menjembatani 

perbedaan dalam penentuan awal bulan kamariah. 

Mutakammilul  hilal  atau hilal yang terintegrasi ini 

diharapkan menjadi jalan tengah untuk mengkompromikan 

antara teori wujudul hilal dan imkanur rukyah. 

Bagi wujudul hilal ketika hilal posisi di atas ufuk 

maka keesokan harinya sudah masuk bulan baru sedangkan 

bagi imkanur rukyah, jika posisi hilal diatas ufuk namun 

belum mencapai standar kriteria maka diistikmalkan dan 

bulan baru terjadi pada lusa hari. 
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Imkanur rukyah ini bererti kemungkinan terlihatnya 

hilal. Secara khusus, imkanur rukyah adalah suatu kriteria 

ketinggian hilal pada batas angka mininum tertentu, baik itu 

dari hasil ataupun pengalaman rukyat, kemudian rukyat 

diterjemahkan dalam bentuk angka-angka, sehingga 

didapatkan hasil bahwa awal bulan baru dapat ditentukan 

ketika hilal berada pada batas minimum ketinggian hilal 

yang ditentukan.
34

  

 

b. Menurut Thomas Djamaluddin 

Perbedaan Idul Fithri dan Idhul Adha yang sering 

terjadi di Indonesia, penyebab utama bukan perbedaan 

metode hisab (perhitungan) dan rukyat (pengamatan), tetapi 

pada kriterianya. 

Perbedaannya adalah metode wujudul hilal 

menganggap bahwa jika hilal (awal bulan) sudah ada, 

meskipun tidak nampak atau terlihat, maka tetap berpuasa 

keesokan harinya. Sedangkan metode imkanur ru’yah 

berpendapat bahwa adanya hilal belum teranggap sampai 

hilal tersebut dapat dilihat dengan mata telanjang. 

Mengenai kriteria metode wujudul hilal disebutkan 

ada tiga sebagai berikut: 

                                                             
34 Moh. Hadi Bashori, Penanggalan Islam,  Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2013, 107. 
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1- telah terjadi ijtimak (konjungsi), 

2-  ijtimak (konjungsi) itu terjadi sebelum matahari 

terbenam, dan 

3-  pada saat terbenamnya matahari piringan atas 

Bulan berada di atas ufuk (bulan baru telah wujud). 

Ketiga kriteria ini penggunaannya adalah secara 

kumulatif, dalam arti ketiganya harus terpenuhi sekaligus. 

Apabila salah satu tidak terpenuhi, maka bulan baru belum 

mulai. 

Atau pemahaman mudahnya, “Jika setelah terjadi 

ijtimak, bulan terbenam setelah terbenamnya matahari 

maka malam itu ditetapkan sebagai awal bulan Hijriyah 

tanpa melihat berapapun sudut ketinggian bulan saat 

matahari terbenam.” 

Dari metode ini, bila posisi hilal (bulan baru) pada 

saat matahari terbenam sudah di atas ufuk, berapapun 

tingginya, asal lebih besar dari pada NOL derajat, maka 

sudah dianggap masuk bulan baru. 

Sedangkan mengenai kriteria imkanur rukyah, 

posisi hilal dinilai berkisar pada tiga keadaan: 

1. Pasti tidak mungkin dilihat (istihalah al-ru’yah) 

2. Mungkin dapat dilihat (imkan al-ru’yah) 

3. Pasti dapat dilihat (al-qath’u bi al-ru’yah) 
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 Meskipun posisi hilal sudah wujud di atas ufuk 

hakiki atau mar’i, awal bulan kamariah masih tetap belum 

dapat ditetapkan, kecuali apabila hilal sudah mencapai 

posisi yang dinyatakan dapat dilihat. 

Kelemahan dari metode ini bahwa, kriteria imkanur 

rukyah tersebut dasarnya tidak dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah (hanya berdasarkan 

adat kebiasaan).  

Kedua tokoh tersebut melihat bahwa baik teori 

wujudul hilal maupun imkanurrukyah sebenarnya masih 

memiliki kekurangan dan kelebihan. Hanya saja dalam 

tindakan praktis khususnya dalam menetapkan awal bulan 

kamariah masih tetap bersikukuh menggunakan teori 

masing-masing. Bagi Thomas Djamaluddin, wujudul hilal 

hanya berfungsi sebagai pembantu pelaksanaan rukyatul 

hilal sedangkan bagi Susiknan Azhari wujudul hilal 

berfungsi sebagai penentu awal bulan Kamariah. Dengan 

kata lain Thomas Djamaluddin lebih cenderung pada 

penampakan hilal dan Susiknan Azhari lebih cenderung 

pada eksistensi hilal. 

Bisa diambil kesimpulan persamaan dari keduanya 

mempunyai ijtihad masing-masing, untuk penentuan awal 

bulan kamariah keduanya harus bijak melihat masyarakat 
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yang mempunyai background berbeda-beda, kemudian 

dikomunikasikan dengan baik. Yang menjadi problem 

dalam penyatuan kalender Hijriah adalah komunikasi antara 

NU dan Muhammadiyah, yag lebigh spesifikasinya kepada 

tokoh Susiknan Azhari dan Thomas Djamaludin dan hal ini 

bisa dilakukan melalui jalan integrasi.  

Adapun perbedaannya Menurut Susiknan Azhari dalam 

menentukan hilal memakai konsep imkanur rukyah atau 

bisa disebut melihat hilal di akhir bulan sya’ban, ramadhan, 

dzulqo’dah dalam rangka menentukan tanggal satu 

ramadhan, syawal dan dzulhijjah, dalam hukum melakukan 

rukyatul hilal merupakan satu keharusan kolektif (fardhu 

kifayah) sehingga tinggi minimal hilal 2 derajat, jarak sudut 

matahari-bulan (elongasi) 3 derajat, dan umur bulan dari 

saat ijtimak 8 jam.
35

 

Sedangkan menurut Thomas Djamaluddin 

menentukan hilal memakai konsep wujudul hilal atau bisa 

dikatakan posisi hilal pada saat matahari terbenam sudah 

diaatas ufuk berapapaun tingginya, asal lebih besar dari 

pada nol drajat maka sudah dianggap masuk bulan baru 

                                                             
35

 Arwin Juli Butar-Butar, Problematika Penentuan Awal Bulan Diskursus Antara Hisab dan 

Rukyat, (Malang: Madani), 15. 
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tanpa melihat berapapun sudut ketinggian bulan saat 

matahari terbenam.
36

 

 

                                                             
36

 Hadi Bashori, Penanggalan Islam,  (Jakarta: PT . Flex Media Komputindo, 2013), 122. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulam  

Setelah penyusun menguraikan beberapa masalah pokok mengenai 

berbedanya pandangan dalam penentuan awal bulan kamariah, akhirnya 

penyusun dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Problematika penentuan awal bulan kamariah tidak pernah surut dari 

perhatian dan pemikiran para pakar Islam, salah satu tokoh yang semangat 

untuk mengupayakan menyatukan penentuan awal bulan kamariah adalah 

Susiknan Azhari. Konsep pemikiran Susiknan Azhari berupaya 

mengintegrasikan antara ormas-ormas yang ada dengan jalan 

mutakammilul hilal, mutakammilul hilal merupakan sebuah metode yang 

dilakukan dengan mengkompromikan antara teori wujudul hilal dan 

visibilitas hilal. Konsep mutakammilul hilal tidak hanya untuk penentuan 

awal bulan ibadah saja seperti ramadhan, syawal, dzulhijjah, namun juga 

digunakan untuk acuan dalam pembuatan kalender hijriyah secara 

konsisten dari Muharram sampai Dzulhijjah dengan tetap melaksanakan 

rukyatul hilal secara terus-menerus. 

2. Memperhatikan fenomena penetapan awal bulan kamariah pada wilayah 

etis praktis saat ini masih belum seragam, hingga menuai perbedaan yang 

menyebabkan perseteruan dan mengusik ukhuwah diantara sesama 

muslim. Seorang ahli astronomi dan astrofisika LAPAN, Thomas 

Djamaluddin juga menawarkan konsep penentuan awal bulan kamariah 
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dengan kriteria imkanur rukyah sebagai upaya tidak adanya perbedaan 

dalam menentukan awal bulan kamariah. Dimunculkannya konsep 

imkanur rukyah untuk menjembatani perbedaan dan menjadi solusi dalam 

penentuan awal bulan kamariah. 

3. Konsep penentuan awal bulan kamariah yang diusung oleh kedua tokoh 

masih memiliki kekurangan dan kelebihan, namun upaya kedua tokoh 

tersebut sebagai upaya untuk menjembatani  atau menjadi solusi dalam 

penentuan awal bulan kamariah. 

 

B. Saran- saran 

1. Semoga dengan ijtihad dari seorang Susikanan Azhari melalui konsep 

wujudul hilal menjadikan persatuan ummat Islam kedepannya, namun jika 

belum menuai keseragaman dalam penentuan awal bulan kamariah, maka 

konsep yang dimunculkan agar lebih diteliti lagi apakah konsep yang 

dibawa ditemukan kekurangan didalamnya. Sehingga bisa diperbaiki lagi 

untuk kebersatuan ummat Islam 

2. Konsep Thomas Djamaluddin dengan imkanur rukyah, sebagai ijtihad juga 

perlu ditinjau kembali jika masih belum menjadi persatuan ummat Islam. 

Dan semoga nantinya denga ijtihad para pakar Islam menemukan titik 

temu untuk menyatukan penetuan awal bulan kamariah. 
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